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ABSTRAK 

Skripsi berjudul “Kinerja Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Di Nagari 
Pauh Duo Nan Batigo Perspektif Siyasah Maliyah”. ini ditulis oleh Hafiza 
Tulhasanah NIM. 2013030082, Program Studi Hukum Tata Negara, 
Fakultas Syariah, UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh masih adanya permasalahan yang sangat serius dari pengelola BUMNag 
khususnya di BUMNag Pauh Duo Nan Batigo, permasalahanya adalah belum 
tercapainya usaha yang direncanakan. Tujuan penelitian ini: 1) Untuk 
mengetahui penggunaan anggaran nagari dalam pendirian BUMNag di Nagari 
Pauh Duo Nan Batigo. 2) Untuk mengetahui peluang dan kendala Badan 
Usaha Milik Nagari dalam meningkatkan pendapatan Nagari Pauh Duo Nan 
Batigo. 3) Untuk mengetahui  pandangan Siyasah Maliyah terhadap Badan 
Usaha Milik Nagari di Nagari Pauh Duo Nan Batigo. Jenis penelitian ini 
menggunakan data kualitatif dan mendeskripsikanya secara deskriptif, data 
didapatkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil dari penelitian 
ini adalah: 1) penggunaan anggaran nagari dalam pendirian BUMNag Di 
Nagari Pauh Duo Nan Batigo dengan jumlah dana yang diterima BUMNag 
bervariasi setiap tahunnya, seperti penggunaan untuk upah tenaga kerja, 
upah pembersihan lahan, pembelian pupuk dan racun, belanja mami rapat, 
bahan bangunan, upah borongan, bayar bunga pinjaman, honor pengurus 
BUMNag dan keperluan lain-lain. 2) BUMNag belum memiliki peluang yang 
nyata karena hingga saat ini belum mampu menghasilkan pendapatan. Tanpa 
adanya pendapatan, BUMNag menghadapi kesulitan dalam memulai atau 
mengembangkan usaha yang direncanakan karena tidak memiliki modal 
operasional yang cukup untuk menjalankan kegiatan bisnis. Kurangnya aliran 
dana juga membatasi kemampuan BUMNag untuk berinvestasi dalam 
infrastruktur, teknologi, atau sumber daya manusia yang diperlukan. 3) 
pandangan siyasah maliyah terhadap BUMNag Nagari Pauh Duo Nan Batigo 
yang gagal atau belum memberikan manfaat bagi masyarakat menekankan 
pada prinsip bahwa setiap usaha yang dikelola oleh komunitas atau 
pemerintah harus mencapai kemaslahatan umum (maslahah 'ammah). Dalam 
siyasah maliyah untuk membelanjakan dana BUMNag untuk menyokong 
peningkatan ekonomi  masyarakat terkait dengan pendirian BUMNag di 
Nagari Duo Nan Batigo sehingga dilihat dari perspektif siyasah maliyah tentu 
kurang tepat, karena tujuan dalam siyasah maliyah adalah membawa 
kesejahteraan dan manfaat bagi masyarakat luas. Akan tetapi, walaupun 
adanya kegagalan BUMNag dalam memberikan manfaat tapi BUMNag 
mampu memberikan lapangan kerja kepada beberapa masyarakat. 

Kata Kunci : Pembentukan BUMNag, Hukum Ekonomi Islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pelmbangulnan elkonomi adalah salah satul bagian telrpelnting dari 

pelmbangulnan nasional delngan tuljulan akhirnya ulntulk melningkatkan 

kelseljahtelraan dan kelmakmulran masyarakat. Pelmbangulnan elkonomi dalam 

sulatul daelrah ataul nelgara bisa dilihat mellaluli pelrkelmbangan pelrtulmbulhan 

elkonominya dalam jangka panjang. Pelrtulmbulhan elkonomi melngacul kelpada 

kelnaikan pelndapatan riil pelrkapita. Lajul pelrtulmbulhan elkonomi sulatul 

nelgara telrgantulng kelpada lajul pelrtulmbulhan sulmbelr dayanya dan pada 

tingkat pelrbaikan telknik produlksinya ataul telknologinya. Pelmbangulnan pada 

dasarnya melmpulnyai tuljulan ulntulk melmbanguln kelmandirian dan 

melningkatkan taraf hidulp dan kelseljahtelraan masyarakat, telrmasulk 

pelmbangulnan di daelrah peldelsaan. Salah satul misi pelmelrintah adalah 

delngan adanya pelmbangulnan elkonomi di daelrah peldelsaan dapat dicapai 

mellaluli pelmbelrdayaan masyarakat ulntulk melningkatkan produlktivitas dan 

kelanelkaragaman ulsaha peldelsaan, melnyeldiakan fasilitas dan sarana ulntulk 

melndulkulng elkonomi peldelsaan, melmbanguln dan melmpelrkulat institulsi yang 

melndulkulng rantai produlksi dan pelmasaran, selrta melngoptimalkan sulmbelr 

daya dan potelnsi delsa selbagai dasar pelrtulmbulhan elkonomi. (Rahmi M. , 

2021) 

Salah satul pelrangkat yang wajib ada dalam sulatul Nagari yang belrtuljulan 

ulntulk melngelmbangkan dan melnseljahtelrakan masyarakat yang belrada di 

lingkulngan telrselbult yaitul melndirikan Badan ULsaha Milik Nagari (BULMNag). 

BULMNag adalah badan kelulangan yang mana dimaksuldkan ulntulk melndorong 

ataul melnampulng sellulrulh kelgiatan pelningkatan pelndapatan masyarakat, 

baik yang belrkelmbang melnulrult adat istiadat dan buldaya seltelmpat, maulpuln 

kelgiatan pelrelkonomian yang diselrahkan ulntulk di kellola olelh masyarakat 

mellaluli program ataul proyelk Pelmelrintah pulsat dan Pelmelrintah Daelrah. 
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BULMNag melnulrult (Halim, 2020) adalah lelmbaga ulsaha yang dikellola 

masyarakat delsa ataul pelmelrintah delsa dalam ulpaya melmpelrkulat 

pelrelkonomian delsa dan melmbanguln kelrelkatan sosial masyarakat yang 

dibelntulk belrdasarkan kelbultulhan dan potelnsi delsa. Jadi BULMNag ataul 

BULMNag adalah sulatul lelmbaga ulsaha yang artinya melmiliki fulngsi ulntulk 

mellakulkan ulsaha dalam rangka melndapatkan sulatul hasil selpelrti kelulntulngan 

ataul laba. 

ULntulk melncapai tuljulan BULMNag dilakulkan delngan cara melmelnulhi 

kelbultulhan (produlktif dan konsulmtif) masyarakat mellaluli pellayanan 

distribulsi barang dan jasa yang dikellola masyarakat dan pelmelrintah delsa. 

Pelmelnulhan kelbultulhan ini diulpayakan tidak melmbelratkan masyarakat, 

melngingat BULMNag akan melnjadi ulsaha delsa yang paling dominan dalam 

melnggelrakkan elkonomi delsa. Pada proselsnya, pelmelrintahan delsa ataul 

seltingkatnya dalam melndirikan BULMNag haruls melmpelrhatikan belbelrapa hal 

agar pelndirian BULMNag bisa belrmanfaat bagi masyarakat selpelrti 

melmpelrhatikan inisiatif pelmelrintah delsa dan masyarakat delsa, potelnsi 

ulsaha elkonomi delsa, sulmbelr daya alam di delsa, sulmbelr daya manulsia yang 

mampul melngellola BULMNag dan pelnyelrtaan modal dari pelmelrintah delsa 

dalam belntulk pelmbiayaan dan kelkayaan delsa yang diselrahkan ulntulk 

dikellola selbagai bagian dari ulsaha BULMNag. 

Dalam ULndang-ULndang No. 6 tahuln 2014 telntang Delsa, diselbultkan 

bahwa Delsa ataul Nagari (pada Provinsi Sulmatelra Barat) dapat melndirikan 

BULMNag / BULMDels yang dikellola delngan selmangat kelkellulargaan dan 

kelgotongroyongan (ULndang-ULndang Nomor 6 Tahuln 2014 Telntang Delsa, 

2014), sellain itul Masyarakat dapat melmpelrcayai kelbelradaan BULMNag 

mellaluli ULUL Cipta Kelrja dan Pelratulran Pelmelrintah dimana BULMNag/ BULMDels 

melmiliki Badan Hulkulm yang lelgal selhingga dapat mellakulkan pelrjanjian dan 

Kelrjasama delngan pihak-pihak lain (Pelratulan Pelmelrintah Nomor 11 Tahuln 

2021 Telntang Badan ULsaha Milik Delsa, 2021). BULMNag dapat melnjalankan 

ulsaha selsulai delngan tuljulannya selpelrti dalam pelmbelrian layanan ulmulm 
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maulpuln elkonomi, hal ini dapat belrdampak pada ulpaya pelmbelrdayaan 

masyarakat dan nagari. Mellaluli BULMNag dapat mellakulkan kelgiatan elkonomi 

di Nagari dan melnjadi indulk kellelmbagaan potelnsi, produlksi selrta kelgiatan 

pelrelkonomian yang lainnya (Nirwana Ida, 2024). 

Pelratulran telrhadap Badan ULsaha Milik Nagari telrdapat dalam ulndang-

ulndang maulpuln pelratulran bulpati (pelrbulp). Pelratulran bulpati adalah bagian 

dari pelratulran ulndang-ulndangan. Pelnyelrahan selbagian belsar welwelnang 

pelmelrintah kelpada pelmelrintahan daelrah selbagai uljulng tombak 

pelmbangulnan nasional dalam rangka pelmbangulnan kelseljahtelraan 

kelmakmulran bagi rakyat. ULntulk melnyikapi hal telrselbult, pelmelrintah 

melngellularkan pelratulran bulpati Kabulpateln Solok Sellatan No 32 Tahuln 2018 

dalam pasal 5 ayat 1 yang belrbulnyi: 

“Pelndirian Badan ULsaha Milik Nagari belrtuljulan ulntulk melmbulka 

lapangan kelrja, melningkatkan pelrelkonomian nagari, melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat mellaluli pelrbaikan pellayanan ulmulm, 

pelrtulmbulhan dan pelmelrataan elkonomi nagari dan melningkatkan 

pelndapatan masyarakat nagari dan pelndapatan asli nagari”. 

Namuln seltellah itul Pelratulran Bulpati no 32 tahuln 2018 dicabult dan 

diganti delngan pelratulran Bulpati No 29 Tahuln 2019 yang mana tuljulan Badan 

ULsaha Milik Nagari yang telrdapat di lampiran Pelratulran Bulpati No 29 Tahuln 

2019 belrbulnyi: 

“Pelndirian Badan ULsaha Milik Nagari belrtuljulan ulntulk: 

  Pertama Melningkatkan pelrelkonomian Nagari, kedua Melngoptimalkan 

aselt nagari agar belrmanfaat ulntulk kelseljahtelraan masyarakat nagari 

ketiga Melningkatkan pelndapatan asli nagari dan pelndapatan masyarakat 

nagari keempat Melningkatkan ulsaha masyarakat dalam pelngellolaan 

potelnsi elkonomi nagari yang selsulai delngan kelbultulhannya kelima 

Melngelmbangkan relncana kelrjasama ulsaha antar nagari dan ataul delngan 

pihak keltiga keenam Melnciptakan pellulang dan jaringan pasar yang 

melndulkulng kelbultulhan layanan ulmulm warga ketujuh Melmbulka 
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lapangan kelrja ke delapan Melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

mellaluli pelrbaikan pellayanan ulmulm, pelrtulmbulhan dan pelmelrataan 

elkonomi delsa. 

Melngingat badan ulsaha ini melrulpakan lelmbaga elkonomi yang barul 

belropelrasi selhingga melmbultulhkan dulkulngan yang kulat ulntulk tulmbulh 

dan belrkelmbang. BULMNag dalam mellaksanakan kelgiatannya dikellola 

olelh Delsa (ulnit pelmbiayaan) selbagai ulnit yang mellakulkan transaksi 

belrulpa simpan pinjam. Jika lelmbaga telrselbult belkelrja delngan baik dan 

didulkulng kelbijakan yang melmadai maka pelrtulmbulhan elkonomi 

peldelsaan akan belrgelrak kel arah yang lelbih baik selhingga melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat Delsa, dipelrlulkan pelran pelnting pelmelrintahan 

belrsama masyarakat delsa agar telrwuljuldnya tuljulan ultama pelndirian 

BULMNag Nagari telrselbult. (Novitasari, 2023) 

Salah satul kajian di fiqih siyasah adalah siyasah maliyah, siyasah maliyah 

melrulpakan siyasah yang melngatulr telntang pelmasulkan, pelngolahan, dan 

pelngellularan ulang ataul harta milik nelgara. Pelngatulran dalam siyasah maliyah 

diorielntasikan ulntulk melngatulr kelmaslahatan masyarakat, Di dalam siyasah 

maliyah diantaranya melngatulr hulbulngan delngan masyarakat yang 

melnyangkult harta. Dalam hal ini fiqih siyasah maliyah dibultulhkan ulntulk 

melngatulr hulbulngan masyarakat delngan pelmelrintahan delsa melnyangkult 

telntang pelnggulnaan dana delsa, selhingga pelnggulnaan dana delsa ini dapat 

melmbelrikan dampak yang signifikan telrhadap pelmbangulnan dan 

kelseljahtelraan delsa.(Dzikrina Pulspita,2019 : 321) 

ULntulk melndapatkan kelseljahtelraan dalam hidulp, manulsia haruls 

belrulsaha belkelrja kelras. Hal ini selbagaimana dinyatakan dalam firman Allah 

swt. dalam Q.S. Al-A’raf ayat 10: 

َ
َ
ق
َ
َوَل

َ
رُون

ُ
ك
ْ
ش
َ
اَت َمَّ

ا
لِيلً

َ
مَْفِيهَاَمَعَايِشَََۚق

ُ
ك
َ
اَل
َ
ن
ْ
رْضَِوَجَعَل

َ ْ
َالْ ي ِ

مَْف 
ُ
اك
َّ
ن
َّ
َمَك

ْ
د  

 “Selsulnggulhnya Kami tellah melnelmpatkan kamul selkalian di mulka bulmi 
dan Kami adakan bagimul di mulka bulmi (sulmbelr) pelnghidulpan. Amat 
seldikitlah kamul belrsyulkulr”. 
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Ayat di atas melnjellaskan bahwa pelringatan telrhadap hambanya atas 

karulnia yang dibelrikan kelpada kita yaitul Allah melnjadikan bulmi selbagai 

telmpat tinggal ulntulk manulsia dan melnciptakan sulngai-sulngai dan Allah 

melmpelrbolelhkan manulsia ulntulk melndirikan bangulnan di atas ciptaanNya 

agar manulsia dapat hidulp dan melncari mata pelncaharian atas nikmat Allah 

yang tellah diciptakanNya (Syaikh Ahmad Syakir). Suldah sangat jellas bahwa 

ayat di atas Allah melnyulrulh manulsia ulntulk lelbih melningkatkan rasa syulkulr 

kelpadaNya atas nikmat-nikmat yang suldah dibelrikan. Namuln pada 

kelnyataannya yang ditelmuli dilapangan masih bellulm adanya kelseljahtelraan 

bagi sulatul Delsa ataul Nagari dalam pelngellolaan BULMNag itul selndiri. 

Relalita yang ditelmuli di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo, bahwa BULMNag 

yang suldah lama belrdiri ini belrnama “Alam Marintelh Mandiri” yang mana 

BULMNag telrselbult melmiliki belbelrapa jelnis ulsaha yaitul kelbuln kopi arabika, 

transportasi mobil, pamsimas, pelmbangkit listrik telnaga mikrohidro 

(PLTMh) dari belbelrapa jelnis ulsaha BULMNag di atas suldah belrjalan tapi 

dalam pelrjalanan masih banyak kelndala-kelndala dan bellulm telrlaksana 

delngan baik dikarelnakan masih adanya dana BULMNag yang bellulm telrelalisasi 

delngan selmelstinya. Hal ini dijulmpai dan dapat dilihat dari pelrgantian 

pelrangkat pelngellola BULMNag di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo yang hanya 

belrtahan sellama 1 tahuln dalam satul pelriodel yang selharulsnya sellama 5 

tahuln bahkan lelbih. Padahal ULndang-ULndang dan Pelratulran Pelmelrintah 

selrta Pelratulran Daelrah suldah melngatulr telntang pelngellolaan BULMNag ini 

selndiri delngan tuljulan ulntulk kelseljahtelraan masyarakat. Jika pelrmasalahan 

ini dibiarkan belgitul saja maka akan melmbelrikan dampak bulrulk telrhadap 

pelngellola BULMNag di Nagari Pulah Dulo Nan Batigo maulpuln pada pelngellola 

BULMNag daelrah lainnya dan julga dapat melmbelrikan pelngarulh nelgatif 

kelpada gelnelrasi pelngellola belrikultnya. 

Hal ini dibulktikan delngan wawancara yang dilakulkan olelh pelnullis 
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delngan Wali Nagari Paulh Dulo Nan Batigo. Wali Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

yang belrnama ELdwardi, belliaul melngatakan bahwa BULMNag yang belrdiri 

pada tahuln 2017 sampai saat ini BULMNag yang dibelntulk bellulm belrjalan dan 

belropelrasi selbagaimana melstinya, ada tiga jelnis ulsaha bulmnag yang suldah 

belrjalan teltapi bellulm telrlaksana delngan baik, dan salah satul jelnis ulsaha 

BULMNag adalah kopi Arabica teltapi ulsaha telrselbult tidak belrjalan 

dikarelnakan bellulm adanya keljellasan dari pihak pelngulruls BULMNag telntang 

laporan pelngellolaan kelulangan pelrtahuln dan modal awal yang dibelrikan julga 

bellulm dikellularkan. pihak pelngellola BULMNag tidak pelrnah melmbelrikan 

laporan kelulangan telrselbult kelpada pihak pelmelrintahan Nagari delngan 

belralasan tidak bisa melmbulkulkan laporan kelulangan telrselbult dikarelnakan 

pelrgantian pelrangkat BULMNag yang hanya belrtahan 1 tahuln saja. Seldangkan 

pihak pelmelrintahan Nagari telruls melmbelrikan anggaran ataul 

melngalokasikan dana pelr tahulnnya ulntulk kelgiatan BULMNag telrselbult. 

(ELdwardi 2024) 

Staf Kaulr Pelrancangan wali Nagari Paulh dulo Nan batigo yang belrnama 

Bapak Zull Afrianto melngatakan bahwasanya jelnis ulsaha BULMNag yang ada di 

Nagari Paulh dulo Nan Batigo yaitul kelbuln kopi arabika, transportasi mobil, 

pamsimas, pelmbangkit Listrik telnaga mikrohidro (PLTMh) dalam 

pellaksanaannya bellulm maksimal karelna bellulm ada pelngellolaan selcara 

optimal dan tidak adanya keljellasan ataul hasil dari pelnggellolaan BULMNag 

dari tahuln kel tahulnnya seldangkan pelmelrintahan Nagari telruls melmbelrikan 

dana ulntulk kelgiatan BULMNag telrselbult, Bisa dilihat dari tabell julmlah 

pelrnyataan modal di bawah ini. 

Tabell Julmlah Pelnyelrtaan Modal Pelmelrintah Nagari Kel BULMNag Dari Tahuln 

2018-2021 

No TAHUN JUMLAH MODAL 
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1 2018 Rp. 283.748.000 

2 2019 Rp. 270.000.000 

3 2020 Rp. 256.785.000 

4 2021 Rp. 60.000.000 

Sulmbelr : Hasil wawancara delngan Afrianto, 2024. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang masalah di atas dapat dilihat bahwa 

masih adanya pelrmasalahan yang sangat selriuls dari pelngellola BULMNag 

khulsulsnya di BULMNag Paulh Dulo Nan Batigo. ULntulk melngkaji lelbih dalam lagi 

maka pelnullis telrtarik ulntulk melnelliti delngan juldull pelnellitian: Kinerja Badan 

Usaha Milik Nagari (BUMNag) Di Nagari Pauh Duo Nan Batigo Perspektif 

Siyasah Maliyah 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan diatas, maka 

rulmulsan masalah dari pelnellitian ini adalah kinerja Badan ULsaha Milik Nagari 

(BULMNag) Di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Pelrspelktif Siyasah Maliyah? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1.3.1 Bagaimana Pelnggulnaan Anggaran Nagari Dalam Pelndirian BULMNag 

Di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo? 

1.3.2 Apa pellulang dan kelndala Badan ULsaha Milik Nagari dalam  

melningkatkan pelndapatan Nagari Paulh Dulo Nan Batigo? 

1.3.3 Bagaimana pandangan Siyasah Maliyah telrhadap Badan ULsaha Milik 

Nagari di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 ULntulk melndeskripsikan pelnggulnaan Anggaran Nagari Dalam 

Pelndirian BULMNag Di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

1.4.2 ULntulk melmahami pellulang dan kelndala Badan ULsaha Milik Nagari 

dalam melningkatkan pelndapatan di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo. 

1.4.3 ULntulk melnganalisis pandangan siyasah maliyah telrhadap Badan 
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ULsaha Milik Nagari di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo. 

1.5 Signifikansi Penelitian 

Pelnellitian ini pelnting dilakulkan agar lelmbaga Badan ULsaha Milik Nagari 

dapat melmahami atulran-atulran yang belrkelnaan  delngan  badan  ulsaha  milik  

nagari  dan  bagi masyarakat agar dapat melmbanguln kelsadaran masyarakat 

dan agar peldulli dalam melngellola BULMNag di Nagari selndiri selhingga bisa 

belrkelmbang dan majul dalam melngatasi kelmiskinan dan delsa telrtinggal. 

1.6 Studi Literatur 

ULntulk melnghindari pelrsamaan dan pelnirulan karya ilmiah yang pelnullis 

bulat, maka pelnullis julga mellakulkan stuldi kelpulstakaan yaitul delngan melninjaul 

dan melnellaah tullisan-tullisan yang tellah lelbih dahullul ditullis olelh pelnullis 

selbellulmnya yaitul : 

Helndri Aris Sulkmono Nim 1821020197 Julrulsan Hulkulm Tata Nelgara 

(ULIN Radeln Intan Lampulng: 2022) Pelnellitian ini belrjuldull “Analisis Fiqih 

Siyasah Telrhadap Implelmelntasi pelratulran Melntelri Delsa pelmbangulnan 

Daelrah Telrtinggal Dan Transmigrasi Relpulblik Indonelsia Nomor 04 Tahuln 

2015 Telntang Pelndirian, Pelngulrulsan, Pelngellolaan Dan Pelmbulbaran Badan 

ULsaha Milik Delsa (stuldi Kasuls pada Delsa Nelglasari Kelcamatan Pagellaran 

ULtara Kabulpateln Pringselwul.” Skripsi ini melnggulnakan meltodel kulalitatif. 

Hasil dari pelnellitian ini adalah dalam pelngulrulsan dan pelngellolaan BULMDELS 

Wira Arta di Delsa Nelglasari suldah belrjalan baik dan selsulai delngan pelratulran 

Melntelri Delsa pelmbangulnan daelrah telrtinggal dan transmigrasi No 04 tahuln 

2015, namuln teltap masih ada kelndala dalam BULMDELS Wira Arta di Delsa 

Nelglasari yaitul aksels jalan yang kulrang melndulkulng selhingga pelngiriman air 

melnjadi telrhambat, kulrangnya monitoring julmlah gallon selhingga gallon 

sellalul belrkulrang dan telrbatasnya kelndaraan selhingga melmpelrlambat 

pelndistribulsian galon isi ullang. Yang melmbeldakan skripsi ini delngan yang 

pelnullis telliti adalah Helndri Aris Sulkmono melngkaji telntang melnganalisis 

fiqih siyasah telrhadap pelratulran melntelri delsa pelmbangulnan daelrah 

telrtinggal dan transmigrasi telrhadap pelndirian, pelngulrulsan,pelngellolaan dan 
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pelmbulbaran badan ulsaha milik nagari seldangkan yang pelnullis telliti 

melngelnai bagaimana pelndirian badan ulsaha milik nagari di Nagari Paulh Dulo 

Nan Batigo pelrspelktif siyasah maliyah.  

Khoelron Panji Wiyulda (IAIN Pulwokelrto: 2020) pelnellitian ini belrjuldull 

“Pelranan Badan ULsaha Milik Delsa Dalam Melningkatkan Pelndapatan Asli 

Delsa Pelrspelktif Siyasah Maliyah (Stuldi Di Delsa Langgongsari Cilongok 

Banyulmas)”. Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa kelbelradaan BULMDels 

Kabull Ciptakul delsa Langgongsari dalam melmbelrikan pelngarulh telrhadap 

pelningkatan PADels delsa Langgongsari dinilai bellulm elfelktif karelna PADels 

yang didapat Delsa Langgongsari barul belrasal dari aselt delsa yang belrulpa 

tanah, dari belbelrapa ulnit ulsaha yang tellah belrjalan selpelrti agrowisata dan 

pelngolahan gulla selmult bellulm melnulnjulkkan hasilnya. Selbelnarnya APBDels 

Delsa Langgongsari suldah melngalami pelningkatan seltiap tahulnnya namuln 

bulkan belrasal dari BULMDels. Seljaulh ini BULMDels hanya belrpelran dalam 

melmbantul masyarakat dalam melningkatkan pelrelkonomiannya, selpelrti 

melmbulka lapangan pelkelrjaan dan melmuldahkan pelmasaran hasil ulsaha 

masyarakat. Yang melmbeldakan skripsi ini delngan yang pelnullis telliti adalah 

Khoelron panji wiyulda melngkaji telntang pelranan badan ulsaha milik delsa 

dalam melningkatkan pelndapatan asli delsa seldangkan yang pelnullis telliti 

melngelnai pelndirian badan ulsaha milik nagari di nagari Paulh Dulo Nan Batigo. 

Aning Sulci Yullia Ningsih NIM 1713040108 (ULIN Imam Bonjol Padang 

:2022) pelnellitian ini belrjuldull ”Pelranan Badan ULsaha Milik Nagari Sulngai Dulo 

Jaya Kelcamatan Sitiulng Pelrspelktif Siyasah Maliyah. Hasil pelnellitiannya 

adalah pelrtama, pelranan BULMNag Sulngai Dulo Jaya belrdasarkan pelratulran 

bulpati Nomor 42 tahuln 2018 dalam melningkatkan pelndapatan nagari dan 

melnseljahtelrakan masyarakat tellah telrwuljuld delngan adanya ulnit ulnit ulsaha 

yang ada didalamnya. Namuln pelranan BULMNag dalam melnseljahtelrakan 

masyarakat dinilai bellulm elfelktif. Karelna pada pellaksanaanya BULMNag 

Nagari Sulngai Dulo Jaya telrjadi kelselnjangan yang tidak melrata ataul tidak 

adanya pelrsamaan. Jadi BULMNag Nagari Sulngai Dulo Jaya bellulm selpelnulhnya 
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belrpelran telrhadap masyarakat. Selhingga tidak selmula masyarakat dapat 

melrasakan adanya pelranan dari BULMNag Nagari Sulngai Dulo Jaya. Keldula, 

pelranan BULMNag belrdasarkan pelrspelktif siyasah Maliyah tellah ditelrapkan 

prinsi-prinsip yang selsulai delngan kajian siyasah. Melskipuln dalam 

mellakulkan pelranan badan ulsaha milik nagari bellulm maksimal selcara 

kelsellulrulhan karelna masyarakat bellulm melrasakan selcara melrata adanya 

pelranan BULMNag Sulngai Dulo Jaya. Teltapi tuljulan dalam pelrannya suldah 

melruljulk kelpada kelseljahtelraan masyarakat selcara khulsuls. Dapat dilihat dari 

Tindakan yang dilakulkan pelmelrintah nagari ulntulk melndulkulng 

pelrtulmbulhan dan pelrelkonomian masyarakat yang selhat dan seljahtelra. 

Pelranan badan BULMNag Sulngai Dulo Jaya bellulm selpelnulhnya selsulai delngan 

prinsip-prinsip dalam kajian siyasah Maliyah yang belrtuljulan ulntulk 

melwuljuldkan kelseljahtelraan masyarakat. Yang melmbeldakan skripsi ini 

delngan yang pelnullis telliti adalah Aning Sulci Yullia Ningsih melngkaji 

melngelnai pelranan badan ulsaha milik nagari belrdasarkan pelratulran bulpati 

42 tahuln 2018 seldangkan yang pelnullis telliti melngelnai pelndirian badan 

ulsaha milik nagari di Nagari Paulh Dulo nan Batigo. 

Syulkrian Agulng Mulhammad, julrulsan Hulkulm Tata Nelgara, ULnivelrsitas 

Islam Nelgelri Imam Bonjol Padang 2024, delngan juldull skripsi telsis 

“pellaksanaan Pelrda No 3 Tahuln 2018 Telntang Pelngellolaan Pasar Olelh Badan 

ULsaha Milik Nagari Sijulnjulng Pelrspelktif Fiqih Siyasah”. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulalitatif. Hasil dari pelnellitian ini adalah pelrtama, 

belntulk ulpaya BULMNag sijulnjulng dalam pellaksanaan PELRDA No 3 Tahuln 

adalah delngan mellakulkan belbelrapa program diantaranya: program 

pelmelliharaan pasar, program pelmbangulnan ataul relnovasi pasar, program 

pelningkatan kelamanan dan keltelrtiban pasar, dan program pelmbinaan 

peldagang pasar. Keldula, kelndala BULMNag sijulnjulng dalam pellaksanaan 

PELRDA No 3 Tahuln 2018 adalah masih banyak telrdapat peldagang yang 

kulrang disiplin dan peldagang yang tidak maul belrjulalan di los yang barul 

dibanguln karelna kulrang melmadai. Keltiga, tinjaulan fiqih siyasah telrhadap 
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ulpaya BULMNag melngeldelpankan prinsip siyasah dulstulriyah yaitul delngan 

melngellularkan kelbijakan ataul program dalam melnelntulkan atulran yang 

seljalan delngan syariat Islam. Yang melmbeldakan skripsi ini delngan yang 

pelnullis telliti adalah Syulkrian Agulng Mulhammad melngkaji melngelnai 

pellaksanaan pelrda No 3 tahuln 2018 telrhadap pelngellolaan pasar olelh badan 

ulsaha milik nagari  pelrspelktif fiqih siyasah seldangkan yang pelnullis telliti 

melngelnai pelndirian badan ulsaha milik nagari di nagari Paulh Dulo Nan Batigo. 

Lela Dita Novitasari Nim 1921020122, julrulsan Hulkulm Tata Nelgara, 

ULnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampulng 2023, pelnellitian ini belrjuldull 

“Analisis Fiqih Siyasah Telntang Implelmelntasi Pelratulran Pelmelrintah Nomor 

11 Tahuln 2021 Telntang Badan ULsaha Milik Delsa (stuldi di delsa Kultoarjo 

Kelcamatan Geldong Tataan, Kabulpateln Pelsawaran)”. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulalitatif. Hasil dari pelnellitian ini adalah bahwa 

pelratulran pelmelrintah Nomor 11 Tahuln 2021 Telntang Badan ULsaha Milik 

Delsa bellulm telrlaksana dan ditelrapkan delngan baik dari selgi pelratulran 

pelmelrintahan yang belrada di pasal 4 nomor 11 tahuln 2021 telntang 

pelngellolaan badan ulsaha milik delsa maulpuln dilihat dari selgi fiqh siyasah 

tanfidziyyah.  

Alasanya telrlihat dari potelnsi delsa yang tidak krelatif delngan lahan yang 

telrseldia, dan pelndanaan yang tidak transparan yang melngakibatkan warga 

tidak lagi maul melngelmbangkan BULMDels, akibat pelnyalahan dana yang 

diharulskan ulntulk melngellola BULMDels teltapi dipelrgulnakan ulntulk simpan 

pinjam kelpada pelngulruls yang lain selpelrti kopelrasi, telrlihat di delsa kultoarjo 

melnjadi kulrang majul, delngan adanya pelngellolaan badan ulsaha milik delsa 

selharulsnya bisa melngelmbangkan delsa delngan keltelrseldiaan yang ada dan 

pelndanaan yang jellas dituljulkan kelpada masyarakat dan yang lain, tidak 

transparan selpelrti saat ini. Dan dilihat dari fiqh siyasah tanfidziyyah tidak 

ada pelnelrapan ataul pellaksanaan yang optimal dalam program yang 

dijalankan. Yang melmbeldakan skripsi ini delngan yang pelnullis telliti adalah 

Lela Dita Novitasari melngkaji melngelnai implelmelntasi pelratulran pelmelrintah 
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nomor 11 tahuln 2021 telntang badan ulsaha milik nagari seldangkan yang 

pelnullis telliti melngelnai pelndirian badan ulsaha milik nagari di Nagari Paulh 

Dulo Nan Batigo pelrspelktif siyasah maliyah. 

Pada pelmbahasan pelnellitian pelnullis delngan pelmbahasan skripsi yang 

telrdahullul telrdapat pelrbeldaan pada pelnellitian selbellulmnya. Pada pelnellitian 

ini pelnullis lelbih melmfokulskan kelpada bagaimana Pelndirian Badan ULsaha 

Milik Nagari di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Pelrspelktif Siyasah Maliyah. 

1.7 Kerangka Teori 

1.7.1 BULMNag 

Badan ULsaha Milik Nagari adalah lelmbaga ulsaha nagari yang dikellola 

olelh Masyarakat dan pelmelrintahan nagari dalam ULpaya melmpelrkulat 

pelrelkonomian nagari dan dibelntulk belrdasarkan kelbultulhan dan potelnsi 

nagari. Melnulrult pulsat kajian Dinamika Sistelm Pelmbangulnan FEL ULB (2007) 

Badan ULsaha Milik Delsa (BULMDels) melrulpakan lelmbaga ulsaha delsa yang 

dikellola olelh Masyarakat dan pelmelrintahan delsa ulntulk melmpelrkulat 

pelrelkonomian delsa dan dibelntulk belrdasarkan kelbultulhan dan potelnsi delsa. 

Melnulrult pasal 1 angka (6) ULndang-ULndang No 6 tahuln 2014 Badan ULsaha 

Milik Delsa, yang sellanjultnya diselbult BULMDels, melrulpakan badan ulsaha yang 

sellulrulh ataul Selbagian belsar modalnya dimiliki olelh delsa mellaluli pelrsyaratan 

selcara langsulng yang belrasal dari kelkayaan delsa yang dipisahkan ulntulk 

melngellola aselt, jasa pellayanan, dan ulsaha lainnya gulna melncapai 

kelseljahtelraan Masyarakat Delsa. (Delwi, 2022) 

1.7.2 Siyasah Maliyah 

Kata siyasah belrasal dari kata sasa yang melmpulnyai arti melngulruls, 

melngatulr, melmelrintah sulatul pelmelrintahan. Pelngelrtian siyasah melnulrult 

Bahasa belrarti melngatulr dan melmbulat sulatul kelbijaksanaan atas selsulatul 

yang belrsifat politik ulntulk melncapai tuljulan selsulatul. Siyasah melnulrult 

telrminologi belrarti melngatulr selsulatul delngan cara melmbawa kelmaslahatan. 

(Sidmag, 2018) Siyasah Maliyah ataul politik elkonomi islam adalah kelbijakan 

hulkulm yang dibulat olelh sulatul pelmelrintahan melnyangkult Pelmbangulnan 



13 

 

elkonomi ulntulk melnjamin telrpelnulhinya kelbultulhan Masyarakat delngan 

melnjadikan nilai-nilai syariat islam selbagai ulkulranya . Kelbijakan telrselbult 

adalah hulkulm yang melngatulr hulbulngan nelgara delngan Masyarakat, individul 

delngan Masyarakat, dan individul delngan individul. (Wiyulda, 2020) 

Ibn ‘aqil selbagaimana dikultip Ibn Al-Qayyim melnakrifkan: Siyasah 

melrulpakan selgala pelrbulatan yang melmbawa manulsia lelbih delkat kelpada 

kelmaksiatan dan lelbih jaulh dari kelmafsadatan, selkalipuln Rasullulllah tidak 

melneltapkan dan (bahkan) Allah SWT tidak melnelntulkan. 

Ibn “Abid al-Diin, selbagaimana dikultip Ahmad Fathi Bahantsi, 

melmbelri Batasan: Siyasah melrulpakan kelmaslahatan ulntulk manulsia delngan 

melnulnjulkkannya kelpada jalan yang melnyellamatkan, baik di dulnia maulpuln 

di akhirat. Siyasah belrasal dari pada Nabi, baik selcara khulsuls maulpuln selcara 

ulmulm, baik selcara lahir maulpuln batin. Selgi lahir siyasah belrasal daripada 

pelmelgang kelkulasaan (para sullthan dan araja) bulkan dari ullama, seldangkan 

selcara batin siyasah belrasal dari lama pelwaris nabi bulkan pelmelgang 

kelkulasaan. (Wadhani, 2021) 

1.8 Metode Penelitian  

1.8.1 Jelnis pelnellitia 

     Berdasarkan cara mendapatkan data penelitian ini menggunakan  

penelitian lapangan (field reseach) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dengan mengamati secara langsung untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan 

secara deskriptif dalam bentuk kata kata dalam bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah (Abdurrahmat Fathoni, 2006). Penelitian ini dapat di disebut 

penelitian empiris dikarenakan penulis melakukan penelitian guna 

mengetahui dan memahami secara pribadi mengenai kinerja Badan 

Usaha Milik Nagari di Nagari Pauh Duo Nan Batigo. 

       Berdasarkan pendekatan, jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
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bertujuan untuk mengungkap kejadian atau fakta, keadaan, fenomena 

yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa 

yang sebenarnya terjadi. Penulis menggunakan jenis penelitian ini 

dengan mewawancara dengan direktur dan anggota kepengurusan 

Badan Usaha Milik Nagari di Nagari Pauh Duo Nan Batigo guna 

mendapatkan data yang berkaitan dengan pembahasan secara 

lengkap. (W. Creswell, 2016: 245). 

       Berdasarkan samber data, penelitian ini menggunakan penelitian  

hukum empiris. Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai 

segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data kualitatif 

adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber data. Sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini diperoleh langsung 

dari lokasi penelitian yaitu BULMNag Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

Kelcamatan Paulh Dulo Kabulpateln Solok Sellatan, provinsi Sulmatelra 

barat dan buku-buku atau literatur atau peraturan perundang-

undangan serta data/dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti (Akmal, 2019). 

1.8.2  Lokasi Pelnellitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian ini, maka pelnelliti melngambil 

lokasi pelnellitian di BULMNag Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Kelcamatan 

Paulh Dulo Kabulpateln Solok Sellatan, provinsi Sulmatelra barat. Wilayah 

ini pelnullis pilih karelna ingin mellihat di lapangan bagaimana 

Pelndirian Badan ULsaha Milik Nagari  Di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

Pelrspelktif Siyasah Maliyah. 

1.8.3  Sulmbelr Data 

Sulmbelr data melrulpakan hal yang paling pelnting dalam 

pelnelntulan meltodel pelngulmpullan data karelna dari situllah sulbjelk data 

telrselbult dipelrolelh. ULntulk melmpelrolelh sulmbelr data yang akulrat dan 

valid dalam pelnullisan ini, maka pelnullis melnggulnakan sulmbelr data 
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selbagai belrikult : 

1.8.3.1 Sulmbelr data primelr 

Data primelr adalah data yang langsulng dikulmpullkan olelh 

pelnelliti dari sulmbelr ultamanya [Crelswelll 2013, 225).  Dalam hal ini 

pelnullis melmpelrolelh data dari pihak-pihak dan informasi yang 

dibultulhkan dan rellelvan delngan kelbultulhan pelnellitian. Data dalam 

pelnellitian ini dipelrolelh dari :Pelrangkat BULMNag di Nagari Paulh Dulo 

Nan Batigo Kelcamatan Paulh Dulo Kabulpateln Solok Sellatan,Tokoh 

masyarakat di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Kelcamatan Paulh Dulo 

Kabulpateln Solok Sellatan,wali Nagari Kelcamatan Paulh Dulo Nan Batigo 

Kabulpateln Solok Sellatan. 

1.8.3.2 Sulmbelr data selkulndelr ataul sulmbelr data tambahan  

 Data selkulndelr melrulpakan sulmbelr data yang tidak langsulng 

yang melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data. Contohnya selpelrti 

dari orang lain ataul dokulmeln-dokulmeln. Data selkulndelr belrsifat data 

yang melndulkulng kelpelrlulan data primelr (Pratiwi, 2017).Data 

selkulndelr yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul Bulkul-bulkul yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini selpelrti karya ilmiah dan julrnal. 

1.8.4 Telknik pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang pelnullis lakulkan dapat 

diartikan selbagai cara, prosels, dan langkah pelnullis dalam 

melngulmpullkan dan melmelcahkan masalah dalam pelnellitian ini. 

Telknik yang pelnullis gulnakan yaitul : 

1.8.4.1 Wawancara 

Wawancara adalah telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

mellaluli tatap mulka dan Tanya jawab langsulng antara pelngulmpull data 

telrhadap narasulmbelr ataul sulmbelr data. (ELrga Trivaika, 2022) 

Melnulrult pelndapat dari Sulgiyono wawancara melrulpakan pelrtelmulan 

dula orang ulntulk belrtulkar informasi dan idel mellaluli Tanya jawab, 

selhingga dapat dikonstrulksikan makna dalam sulatul topik telrtelntul. 
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Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data apabila 

pelnelliti ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelntulkan 

pelrmasalahan yang haruls ditelliti, teltapi julga apabila pelnelliti ingin 

melngeltahuli hal-hal relspondeln yang lelbih melndalam. (Anggy Giri 

Prawiyogi, 2021). Pihak pelnelliti akan melwawancarai pelrangkat 

BULMNag, tokoh masyarakat, dan pelrangkat Nagari. 

1.8.4.2 Dokulmelntasi 

Melnulrult Sulgiyono meltodel dokulmelntasi adalah sulatul cara 

yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh data dan informasi dalam belntulk 

bulkul, arsip, dokulmeln, tullisan angka dan gambar yang belrulpa laporan 

selrta keltelrangan yang dapat melndulkulng pelnellitian (Sulgiyono 2018, 

476). Pelnullis akan melnggulnakan meltodel dokulmelntasi ulntulk 

melndapatkan data telntang leltak gelografis, dan pelrkelmbangan 

BULMNag yang belrada di nagari paulh dulo nan batigo kelcamatan paulh 

dulo kabulpateln solok sellatan. 

1.8.4.3 Obselrvasi 

Obselrvasi ataul pelngamatan melrulpakan sulatul telknik 

pelngulmpullan data delngan cara mellakulkan pelngamatan selcara 

langsulng kel lapangan telrhadap objelk yang ditelliti (Yoki Apriyanti, 

2019). Obselrvasi dalam pelnellitian ini yaitul delngan mellakulkan 

pelngamatan langsulng telrhadap badan ulsaha milik nagari yang belrada 

di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo. 

1.8.5 Meltodel Analisis Data 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan analisis data, belrulpa : 

1.8.5.1 Reldulksi Data 

Reldulksi data diartikan selbagai prosels pelmilihan, pelmulsatan 

pelrhatian pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang mulncull dari catatan-catatan telrtullis di lapangan. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngulmpullkan data dari belrbagai hasil 

wawancara pada sulmbelr pelnellitian. 
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1.8.5.2 Pelnyajian Data 

Pelnyajian data diartikan selbagai sulatul prosels pelmbulatan 

laporan melngelnai hasil dari data dan informasi yang tellah ditelmulkan 

olelh pelnelliti. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melncoba melnyajikan data 

yang belrkaitan delngan hasil wawancara pelnelliti delngan sulmbelr 

pelnellitian atas apa yang dianggap melnjadi pelrmasalahan pada 

pelnellitian. 

1.8.5.3 Kelsimpullan ataul velrifikasi data 

Kelsimpullan akhir seltellah adanya prosels pelngulmpullan data 

sellelsai, delngan melmpelrhatikan pelninjauln selpintas pada catatan- 

catatan lapangan ulntulk melmpelrolelh pelmahaman yang lelbih telpat. 

(Zhahara Yulsra, 2021). 

Dalam pelnellitian ini, data-data yang telrkulmpull dari informan 

yaitul pelrangkat BULMNag, Wali Nagari, tokoh masyarakat dan 

masyarakat nagari paulh dulo nan batigo, akan dicatat selcara rinci dan 

telliti. Kelmuldian hasil pelncatatan telrselbult akan dirangkulm, dan 

melmfokulskan pada hal yang pelnting selhingga hasil dari reldulksi data 

melmbelrikan gambaran yang jellas ulntulk melmpelrmuldah dalam 

pelnarikan kelsimpullan. 
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BAB II 

BADAN USAHA MILIK NAGARI DAN SIYASAH MALIYAH 

2.1 Badan  Usaha Milik Nagari (BUMNag) 

2.1.1 Pengertian Badan Usaha Milik Nagari  

Pelratulran Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Nomor 06 Tahuln 2017 pada 

Bab 1 Keltelntulan ULmulm Pasal 1 ayat (14) melnjellaskan bahwa: 

           “Badan ULsaha Milik Nagari, sellanjultnya diselbult BULM Nag, adalah 
badan ulsaha yang sellulrulh ataul selbagian belsar modalnya dimiliki olelh 
Nagari mellaluli pelnyelrtaan selcara langsulng yang belrasal dari 
kelkayaan Nagari yang dipisahkan gulna melngellola aselt, jasa 
pellayanan, dan ulsaha lainnya ulntulk selbelsar-belsarnya kelseljahtelraan 
masyarakat Nagari”. 

Badan ULsaha Milik Nagari melrulpakan lelmbaga ulsaha nagari yang 

dikellola olelh masyarakat dan pelmelrintah nagari dalam ulpaya melmpelrkulat 

pelrelkonomian nagari dan dibelntulk belrdasarkan kelbultulhan dan potelnsi 

nagari. Tuljulan dari Badan ULsaha Milik Nagari (BULMNag) adalah ulntulk 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat dalam aspelk pelndidikan, elkonomi, 

sosial dan agama. Tellah diatulr dalam ulndang-ulndang bahwa Bulmdels ataul 

pelnyelbultan lain di daelrah Bulmnag dapat didirikan selsulai delngan kelbultulhan 

dan potelnsi masing-masing daelrah. Adapuln yang dimaksuld delngan 

“kelbultulhan dan potelnsi delsa” adalah: kelbultulhan masyarakat telrultama 

dalam pelmelnulhan kelbultulhan dasar selpelrti sulmbelr daya delsa yang bellulm 

dimanfaatkan selcara optimal telrultama kelkayaan delsa dan kelbultulhan pasar. 

Telrbelntulknya Badan ULsaha Milik Nagari (BULMNag) dapat mellahirkan  

indulstri  krelatif dari masyarakat.  Selhingga tidak ada lagi  masyarakat yang 

ada di delsa melmpulnyai niat ulntulk melrantaul kel kota ulntulk melncari 

pelkelrjaan. Dalam Pasal 1 ayat 2 Pelrmelndels PDTT Nomor 4 Tahuln 2015, 

Bulmdels adalah badan ulsaha yang sellulrulh ataul selbagian belsar modalnya 

dimiliki olelh Delsa dan belrasal dari kelkayaan delsa yang dimiliki olelh delsa 

mellaluli pelnyelrtaan selcara langsulng.Badan ULsaha Milik Nagari (BULMNag) 

lahir ulntulk melningkatkan pelrelkonomian nagari belrdasarkan kelbultulhan dan 

pelmanfaatan sulmbelr daya yang dimiliki nagari. Pelngellolaan BULMNag 



19 

 

selpelnulhnya dilakulkan olelh masyarakat nagari dan pelmelrintah nagari, yaitul 

dari nagari, olelh nagari dan ulntulk nagari. Pelmbelntulkan organisasi BULMNag 

ini sangat pelnting, karelna akan melmbelrikan pelngarulh dan manfaat bagi 

masyarakat nagari maulpuln nagari karelna dapat melmbelrikan kelulntulngan 

pada taraf pelrelkonomian keldulannya. Diharapkan delngan lahirnya BULMNag 

dapat melnjadi tonggak kelseljahtelraan bagi masyarakat, karelna pelndirian 

BULMNag didasarkan atas kelselpakatan delngan masyarakat Delsa, yaitul 

selkellompok masyarakat yang saling belkelrja sama, belrgotong royong ulntulk 

dapat melningkatkan pelrelkonomiannya. (Delwi D. S., 2022). 

Melnulrult Pelratulran  Melntelri Dalam Nelgelri (Pelrmelndagri) No. 20 tahuln 

2018 telntang pelngellolaan Dana Delsa melnyelbultkan bahwa Badan ULsaha 

Milik Delsa yang sellanjultnya diselbult BULM Delsa, adalah badan ulsaha yang 

sellulrulh ataul selbagian belsar modalnya dimiliki olelh Delsa mellaluli pelnyelrtaan 

selcara langsulng yang belrasal dari kelkayaan Delsa yang dipisahkan gulna 

melngellola aselt, jasa pellayanan, dan ulsaha lainnya ulntulk selbelsar-belsarnya 

kelseljahtelraan masyarakat Delsa. 

2.1.2 Tujuan Badan Usaha Milik Nagari  

Telrkait delngan kelbelradaan dari Badan ULsaha Milik Nagari ini tellah 

dinyatakan delngan jellas dan telgas pada pelratulran Nagari Paulh Dulo Nan 

Batigo Nomor 06 Tahuln 2017 telntang Pelmbelntulkan Badan ULsaha Milik 

Nagari (BULMNAG) adalah selbagai belrikult : 

Pasal 5 

Tuljulan Pelngelmbangan Badan ULsaha Milik Nagari adalah ulntulk:  
a. Melmellihara dan melningkatkan adat kelbiasaan belrgotong royong 

ulntulk gelmar melnabulng selcara telrtib, telratulr, belrmanfaat dan 
belrkellanjultan, 

b. Melndorong tulmbulh kelmbangnya kelgiatan elkonomi masyarakat 
nagari; 

c. Melndorong pelrkelmbangan ulsaha selktor informal ulntulk dapat  
pelnyelrapan telnaga kelrja bagi masyarakat di Nagari, 

d. Melningkatkan krelativitas belrwiraulsaha bagi masyarakat Nagari yang 
belrpelnghasilan relndah. 
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2.1.3 Landasan Hukum Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) atau 

(BUMDes) 

Dasar hulkulm BULMNag/BULMDels dimullai delngan disahkannya 

ULndang-ulndang Nomor 32 tahuln 2004 telntang Pelmelrintahan Daelrah pada 

pasal 213 ayat (1) “Delsa dapat melndirikan badan ulsaha milik delsa selsulai 

delngan kelbultulhan dan potelnsi delsa”. Rulmulsan yang sama diatulr dalam PP 

No. 72 tahuln 2005 telntang Delsa pada bagian kellima telntang Badan ULsaha 

Milik Delsa yang telrdiri dari pasal 78-81 dan Pelratulran Melntelri dalam Nelgelri 

Nomor 39 tahuln 2010 telntang Badan ULsaha Milik Delsa. Sellanjultnya disahkan 

ULUL Nomor 6 tahuln 2014 telntang Delsa, pelmelrintahan melndorong prakarsa, 

gelrakan, dan partisipasi masyarakat delsa lelbih lulas ulntulk pelngelmbangan 

potelnsi dan aselt delsa gulna kelseljahtelraan belrsama, telrmasulk julga 

melmajulkan pelrelkonomian masyarakat delsa selrta melngatasi kelselnjangan 

pelmbangulnan nasional. Hal ini selcara elksplisit telrmulat pada Bab X yang 

telrdiri dari pasal 87-90 telntang Badan ULsaha Milik Delsa. Selrta selcara khulsuls 

diatulr didalam Pelratulran Melntelri Delsa, Pelmbangulnan Daelrah Telrtinggal, 

dan Transmigrasi Nomor 04 tahuln 2015 telntang Pelndirian, Pelngulrulsan dan 

pelngellolaan, dan Pelmbulbaran Bulmdels (Helkmatyar,2018:177-178). 

Ada ulndang-ulndang yang melngatulr lelbih rinci dibandingkan ULUL 

Nomor 32 tahuln 2004 yaitul ULUL Nomor 6 tahuln 2014 yaitul telrdapat pada 

pasal 213 bahwa :  

1. Seltiap delsa dapat melndirikan badan ulsaha milik delsa yang selsulai 

delngan kelbultulhan dan potelnsi delsa.  

2. Badan ulsaha milik delsa belrpeldoman pada pelratulran pelrulndang-

ulndangan.  

3. Badan ulsaha milik delsa dapat mellakulkan pinjaman selsulai pelratulran 

pelrulndang-ulndangan.  

 Dalam Pasal 213 ini dinyatakan bahwa Badan ULsaha Milik Delsa adalah 

badan hulkulm yang diteltapkan dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

Adapuln ULUL Nomor 6 tahuln 2014 melngatulr lelbih telrpelrinci. ULUL Delsa ini 
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melngatulr telntang Bulmdels pada Bab X keldalam tiga pasal :  

1. Pasal 87 ayat (1) Delsa dapat melndirikan Badan ULsaha Milik Delsa yang 

diselbult Bulmdels; ayat (2) Bulmdels dikellola delngan selmangat 

kelkellulargaan dan kelgotongroyongan; (3) Bulmdels dapat melnjalankan 

ulsaha di bidang elkonomi dan/ataul pellayanan ulmulm selsulai delngan 

keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan.  

2. Pasal 88 ayat (1) Pelndirian Bulmdels diselpakati mellaluli mulsyawarah 

delsa; ayat (2) Pelndirian bulmdels diteltapkan delngan Pelratulran 

Delsa.Pasal 89 hasil ulsaha Bulmdels dimanfaatkan ulntulk :  

a. Pelngelmbangan ulsaha.  

b. Pelmbangulnan delsa, pelmbelrdayaan masyarakat delsa, dan 

pelmbelrian bantulan ulntulk masyarakat miskin mellaluli hibah, 

bantulan sosial, dan kelgiatan dana belrgullir yang diteltapkan dalam 

Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Delsa.  

3. Pasal 90 Pelmelrintah, Pelmelrintah Daelrah Provinsi, Pelmelrintah Daelrah 

Kabulpateln/Kota, dan Pelmelrintah Delsa melndorong pelrkelmbangan 

Bulmdels delngan :  

a. Melmbelrikan hibah dan/ataul aksels pelrmodalan.  

b.  Mellakulkan pelndampingan telknis dan aksels kel pasar. 

c.  Melmprioritaskan Bulmdels dalam pelngellolaan sulmbelr daya alam di 

delsa (Ridlwan,2014:427-428). 

2.1.4 Prinsip-Prinsip Badan Usaha Milik Nagari 

Telrkait prinsip-prinsip dari Badan ULsaha Milik Nagari suldah diatulr 

sangat jellas dalam Pelratulran Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Nomor 06 Tahuln 

2017 telntang pelmbelntulkan Badan ULsaha Milik Nagari selbagai belrikult : 

Pasal 3 

Prinsip dasar dalam melndirikan/ pelmbelntulkan Badan ULsaha Milik 
Nagari (BULMNag): Pertama Pelmbelrdayaan melmiliki makna ulntulk 
melningkatkan kelmampulan masyarakat, keltelrlibatan masyarakat dan 
tanggulng jawab masyarakat, kedua Kelbelragaman bahwa ulsaha 
kelgiatan masyarakat melmiliki kelbelragaman ulsaha dan kelbelragaman 
ulsaha dimaksuld selbagai bagian dari ulnit ulsaha BULMNag tanpa 
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melngulrangi statuls kelbelradaan dan kelpelmilikan ulsaha masyarakat 
yang suldah ada;  ketiga Partisipasi pelngellola haruls mampul 
melwuljuldkan pelran aktif masyarakat agar selnantiasa melmiliki dan 
tulrult selrta belrtanggulng jawab telrhadap pelrkelmbangan kellangsulngan 
BULMNag. 

1.1.5  Kinerja BUMNag 

Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) merupakan lembaga usaha yang 

didirikan oleh pemerintah nagari dengan tujuan mengelola aset desa secara 

optimal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. BUMNag 

menjadi salah satu instrumen penting dalam pembangunan ekonomi lokal 

karena dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan nagari, 

serta memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. Dalam konteks 

otonomi daerah, BUMNag memiliki peran strategis dalam memperkuat 

ekonomi berbasis komunitas dengan mengelola berbagai sektor usaha yang 

potensial, seperti pertanian, perkebunan, perikanan, dan pariwisata 

(Mardikanto, S, 2019). 

Untuk menilai efektivitas dan kinerja BUMNag, salah satu teori yang 

dapat digunakan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats). Teori ini membantu dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang 

mempengaruhi keberlanjutan usaha BUMNag. Sebagai contoh, penelitian di 

Nagari Jaho, Kecamatan X Koto, menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

analisis SWOT, strategi pengembangan BUMNag dapat lebih terarah, 

terutama dalam memanfaatkan kekuatan yang dimiliki serta mengatasi 

hambatan yang ada. Melalui analisis ini, BUMNag dapat menentukan langkah 

strategis yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nagari. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti dukungan regulasi, 

kebijakan pemerintah, dan akses pasar juga berpengaruh terhadap kinerja 

BUMNag. Dalam beberapa kasus, keberhasilan BUMNag dipengaruhi oleh 

adanya kebijakan yang mendukung, seperti bantuan permodalan dari 

pemerintah dan kemudahan perizinan usaha. Namun, di sisi lain, ancaman 

seperti persaingan pasar dan fluktuasi harga komoditas dapat menjadi 
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kendala dalam pengembangan usaha BUMNag. Oleh karena itu, pengelola 

BUMNag harus mampu merancang strategi bisnis yang adaptif agar tetap 

kompetitif dalam menghadapi dinamika ekonomi yang terus berkembang. 

(Kurniawan, F., & Putra, I, 2021). 

Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan juga 

menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan BUMNag. Sebuah 

penelitian di Nagari Koto Padang, Kecamatan Koto Baru, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan, semakin besar kepercayaan masyarakat terhadap 

BUMNag. Transparansi ini mencakup pelaporan keuangan yang terbuka, 

penggunaan anggaran yang jelas, serta keterlibatan masyarakat dalam 

pengawasan dan evaluasi. Dengan adanya sistem yang transparan dan 

akuntabel, partisipasi masyarakat dalam mendukung BUMNag pun 

meningkat, baik dalam bentuk investasi modal maupun keterlibatan langsung 

dalam operasional usaha. 

Namun, tidak semua BUMNag dapat berjalan dengan optimal karena 

adanya berbagai tantangan, seperti minimnya partisipasi masyarakat, 

rendahnya kapasitas sumber daya manusia, dan keterbatasan modal awal. 

Sebagai contoh, BUMNag di Nagari Tabek Patah mengalami kendala dalam 

hal kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat dan perangkat nagari, yang 

berdampak pada rendahnya optimalisasi usaha yang dikelola. Masalah ini 

sering kali disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat dan tujuan BUMNag, sehingga menimbulkan 

ketidakpercayaan terhadap keberlanjutan usaha tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi 

pengembangan yang komprehensif, termasuk peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan. Pelatihan yang 

dilakukan dapat berupa manajemen keuangan, pemasaran digital, hingga 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Selain itu, penguatan 

modal melalui kerja sama dengan berbagai pihak, seperti lembaga keuangan, 
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investor lokal, dan pemerintah daerah, dapat membantu mempercepat 

pertumbuhan usaha BUMNag. Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 

model bisnis BUMNag juga menjadi inovasi menarik yang telah diterapkan 

oleh beberapa nagari, karena sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal dan 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Monitoring dan evaluasi secara berkala sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa BUMNag berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya sistem evaluasi yang baik, setiap permasalahan 

yang muncul dapat diidentifikasi lebih cepat, sehingga perbaikan dapat 

dilakukan secara tepat waktu. Monitoring juga membantu dalam mengukur 

efektivitas program kerja yang telah dilaksanakan dan memastikan bahwa 

usaha yang dikelola tetap memberikan manfaat bagi masyarakat. Jika 

monitoring dilakukan dengan baik, maka BUMNag dapat berkembang secara 

berkelanjutan dan tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat nagari. 

Selain faktor internal dan eksternal, dukungan teknologi juga berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja BUMNag. Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pemasaran dan administrasi dapat membantu memperluas jangkauan 

pasar serta meningkatkan efisiensi operasional. Sebagai contoh, penggunaan 

platform e-commerce untuk memasarkan produk lokal BUMNag dapat 

membuka peluang pasar yang lebih luas, bahkan hingga ke tingkat nasional. 

Digitalisasi juga dapat meningkatkan transparansi dalam manajemen 

keuangan melalui sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi, yang dapat 

diakses oleh seluruh pihak terkait. 

Secara keseluruhan, kinerja BUMNag sangat bergantung pada berbagai 

faktor, mulai dari manajemen internal, dukungan eksternal, partisipasi 

masyarakat, hingga adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena 

itu, diperlukan sinergi antara pemerintah nagari, masyarakat, serta sektor 

swasta untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan BUMNag dalam 

jangka panjang. Dengan pendekatan yang komprehensif dan inovatif, 

diharapkan BUMNag dapat berkembang menjadi pilar utama dalam 
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mendorong pembangunan ekonomi berbasis nagari yang mandiri dan 

berkelanjutan. 

Melalui strategi yang tepat dan pengelolaan yang baik, BUMNag 

memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi perekonomian nagari. Dengan demikian, peran serta masyarakat, 

pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan lainnya sangat dibutuhkan 

untuk menjadikan BUMNag sebagai model bisnis yang tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi tetapi juga berkontribusi terhadap 

kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan di tingkat local. 

1.1.6 Prinsip-Prinsip Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 

BUMNag harus beroperasi dengan mengedepankan prinsip kemandirian 

ekonomi, yang berarti mampu mengelola sumber daya yang ada tanpa 

tergantung pada bantuan eksternal dalam jangka panjang. Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat nagari dengan 

mengoptimalkan aset yang dimiliki, baik dalam bentuk sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia (Mardikanto, 2019). Keberhasilan dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan nagari sangat 

bergantung pada kemampuan BUMNag untuk mandiri dan berkelanjutan. 

BUMNag berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat setempat. Oleh 

karena itu, prinsip partisipasi aktif masyarakat sangat penting. Masyarakat 

tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pengelola yang 

terlibat dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan 

kegiatan usaha BUMNag. Partisipasi ini mencakup aspek pendanaan, 

pengawasan, dan evaluasi yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat 

(Fadhilah & Rizky, 2021).. 

Transparansi dalam pengelolaan keuangan dan kegiatan operasional 

BUMNag menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat. Semua kegiatan pengelolaan BUMNag harus dilaporkan secara 

terbuka, termasuk penggunaan anggaran, hasil usaha, dan keputusan penting 

yang diambil oleh pengelola. Prinsip ini memastikan bahwa seluruh 
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pemangku kepentingan dapat mengawasi dan menilai keberhasilan BUMNag 

(Sari, 2022). 

BUMNag diharapkan dapat menciptakan usaha yang berkelanjutan, baik 

secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Untuk itu, pengelolaan BUMNag 

harus mengutamakan prinsip kelestarian dalam penggunaan sumber daya 

alam. Misalnya, dalam sektor pertanian atau perkebunan, BUMNag harus 

memastikan bahwa metode yang diterapkan tidak merusak lingkungan dan 

dapat bertahan dalam jangka panjang (Lestari & Saputra, 2023). 

Sebagai lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat nagari, BUMNag harus mengedepankan prinsip keadilan sosial. 

Semua pihak, baik dari kalangan ekonomi menengah ke atas maupun yang 

lebih miskin, harus mendapatkan manfaat yang adil dari operasional 

BUMNag. Pembangunan ekonomi berbasis nagari harus mengarah pada 

pemerataan pendapatan dan pengurangan kesenjangan sosial di tingkat desa 

(Kurniawan & Putra, 2021). 

2.2 Siyasah Maliyah  

2.2.1 Pengertian Siyasah Maliyah 

Kata siyasah belrasal dari kata sasa yang belrarti melngatulr, melngulruls 

dan melmelrintah ataul sulatul pelmelrintah. Tuljulan siyasah adalah melngatulr dan 

melmbulat sulatul kelbijaksanaan atas selsulatul yang belrsifat politik ulntulk 

melncapai tuljulan selsulatul. Ada belbelrapa macam macam fiqih siyasah antara 

lain, fikih siyasah dulstulriyah, fikih siyasah maliyah, dan fiqih siyasah daulliyah. 

Siyasah maliyah ataul politik elkonomi islam adalah kelbijakan hulkulm 

yang dibulat olelh sulatul pelmelrintahan melnyangkult pelmbangulnan elkonomi 

ulntulk melnjamin telrpelnulhinya kelbultulhan masyarakat delngan melnjadikan 

nilai-nilai syariat Islam selbagai ulkulrannya. Kelbijakan telrselbult melrulpakan 

hulkulm yang melngatulr hulbulngan nelgara delngan masyarakat, individul 

delngan masyarakat, dan individul delngan individul. Selcara akadelmik, kajian 

politik elkonomi dalam Islam melrulpakan pelngelmbangan dari hulkulm Islam 

dalam bidang pelngellolaan kelkayaan nelgara (Ath Tasarrulf). Istilah yang lain 
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yaitul Intelrvelnsi Nelgara (Tadakhull ad-Dawlah), yang di kelmbangkan olelh 

Mulhammad Baqir Ash shadr, yang belliaul maksuldkan yaitul nelgara 

melngintelrvelnsi aktivitas elkonomi ulntulk melnjamin adaptasi hulkulm islam 

yang telrkait delngan aktivitas elkonomi masyarakat selcara lelngkap, 

kelwelnangan nelgara melngintelrvelnsi aktivitas elkonomi masyarakat 

melrulpakan asas fulndamelntal dalam elkonomi islam.  

Pelngatulran fiqih siyasah maliyah belrorielntasi ulntulk kelmaslahatan 

rakyat, jadi ada tiga faktor yaitul rakyat, harta, dan nelgara. Di dalam 

masyarakat telrdapat dula kellompok yaitul si kaya dan si miskin, di dalam fiqih 

siyasah maliyah ini, nelgara mellahirkan kelbijakan-kelbijakan ulntulk 

melngharmoniskan hulbulngan keldulanya agar kelselnjangan tidak mellelbar. Jadi 

nelgara belrkelwajiban melmellihara kelpelntingan rakyat dan melnciptakan 

kelmakmulran bagi melrelka (Wiyulda, 2020). 

2.2.2 Sumber-Sumber Hukum Fiqih Siyasah Maliyah 

2.2.2.1 Al-qulr’an 

Al-qulr’an, selcara eltimologi Al-qulr'an adalah belntulk masdar dari kata 

qa-ra-an sel-wazan delngan kata ful’lan yang artinya bacaan ; belrbicara telntang 

apa yang ditullis padanya. Kata qulran digulnakan dalam arti selbagai maka 

kitab yang ditulrulnkan kelpada nabi Mulhammad saw. ULntulk kelsellulrulhan apa 

yang dimaksuld qulran. Melnulrult Al-amidi Al-kitab adalah Al-Qulran yang 

ditulrulnkan. Al-qulr'an selbagai sulmbelr hulkulm fiqih bahwa hulkulm syara 

adalah kelhelndak Allah swt. Maka keltelntulannya itul telrdapat dalam kulmpullan 

dalam wahyulnya yang diselbult alqulran delngan delmikian diteltapkan bahwa 

alqulran selbagai sulmbelr hulkulm islam yang ultama. Kelduldulkan alqulran itul 

selbagai sulmbelr ultama dan pelrtama bagi pelneltapan hulkulm, bila selselorang 

ingin melnelmulkan hulkulm ulntulk sulatul keljadian, tindakan pelrtama yang 

haruls dilakulkan adalah melncari jawaban pelnyellelsaian di dalam alqulran. Jika 

melnggulnakan sulmbelr hulkulm sellain dari Al-Qulran haruls selsulai delngan 

peltulnjulk dari alqulran dan tidak bolelh mellakulkan selsulatul yang belrtelntangan 

delngan alqulran. Dan dari sini bisa melngambil sulmbelr hulkulm sellain Al-
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Qulran teltapi tidak bolelh melnyalahi yang ditelrapkan dalam alqulran. 

Kelbijakan al qulr'an dalam melneltapkan hulkulm melnggulnakan prinsip-prinsip 

selbagai belrikult : Melmbelrikan kelmuldahan dan tidak melnyullitkan 

,Melnyellidiki tulntulnan, Belrtahap dalam melneltapkan hulkulm, Seljalan delngan 

kelmaslahatan manulsia. 

Dalam alqulran dijellaskan bahwa tindak keljahatan “pelnyellulndulpan” 

melrulpakan sulatul pelrbulatan yang melngganggul keltelrtiban dan kelamanan 

masyarakat. Selorang yang mellakulkan keljahatan pada orang lain belrarti 

selolah-olah tellah mellakulkan keljahatan pada selmula orang, karelna delngan 

delmikian manulsia suldah tidak melrasa telrjamin lagi hak hidulpnya karelna 

melrasa keltakultan.  

Allah SWT belrfirman dalam Q.S Al-Maidah Ayat 32. 

                             

                         

                           

     

 “Olelh karelna itul, Kami melneltapkan (sulatul hulkulm) bagi Bani Israil 
bahwa siapa yang melmbulnulh selselorang bulkan karelna (orang yang dibulnulh 
itul) tellah melmbulnulh orang lain ataul karelna tellah belrbulat kelrulsakan di bulmi, 
maka selakan-akan dia tellah melmbulnulh selmula manulsia. Selbaliknya, siapa 
yang melmellihara kelhidulpan selorang manulsia, dia selakan-akan tellah 
melmellihara kelhidulpan selmula manulsia. Sulnggulh, rasull-rasull Kami belnar-
belnar tellah datang kelpada melrelka delngan (melmbawa) keltelrangan-
keltelrangan yang jellas. Kelmuldian, selsulnggulhnya banyak di antara melrelka 
seltellah itul mellampauli batas di bulmi.” (QS. Al-Maidah : 32) 

 
2.2.2.2 Hadits 

Kata Hadist ataul al-hadits melnulrult bahasa, belrarti al-jadid (selsulatul 

yang barul), lawan kata dari al-qadim (selsulatul yang lama). Kata hadist julga 

belrarti al-khabar (belrita), yaitul selsulatul yang dipelrcakapkan dan 

dipindahkan dari selselorang kelpada yang lain. Kata jamak al-hadist. Dari 

suldult pelndelkatan kelbahasaan ini, kata hadist dipelrgulnakan baik dalam 
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alqulran maulpuln hadis itul selndiri. Kelmuldian pada hadis dapat dilihat pada 

belbelrapa sabda rasullulllah saw. Selcara telrminology ahli hadits dan ahli ulshull 

belrbelda pelndapat dalam melmbelrikan pelngelrtian hadits. Kelduldulkan hadist 

Nabi selbagai sulmbelr otoritatif ajaran islam yang keldula, tellah ditelrima olelh 

hampelr sellulrulh ullama dan ulmat islam. (Nulrhidayah, 2021) 

2.2.3 Ruang Lingkup Siyasah Maliyah 

Siyasah maliyah melrulpakan aspelk sangat pelnting dalam melngatulr 

pelmasulkan dan pelngellularan kelulangan ulntulk kelmaslahatan masyarakat. 

Rulang lingkulp fikih Siyasah Maliyah adalah bagaimana cara kelbijakan yang 

haruls diambil ulntulk melngharmoniskan antara orang kaya dan orang miskin, 

agar kelselnjangan antara orang kaya dan miskin tidak selmakin mellelbar. islam 

melnulnjulkkan bahwa kelpeldullian yang sangat tinggi olelh orang fakir dan 

miskin pada ulmulmnya kelpeldullian ini yang selharulsnya dipelrhatikan olelh 

para pelngulasa ataul pelmimpin agar masyarakatnya tidak melngalami 

kelmiskinan dan telrbelbas dari kelselmpitan elkonomi. Dalam melmakmulrkan 

kelhidulpan di dulnia ini dalam al-qulran sulrat Huld ayat 61 selbagai belrikult: 

                                 

                              

     

 “Dan kelpada Tsamuld (Kami ultuls) sauldara melrelka Shalelh. Shalelh 
belrkata: ‚Hai kaulmkul, selmbahlah Allah, selkali-kali tidak ada bagimul Tulhan 
sellain Dia. Dia tellah melnciptakan kamul dari bulmi (tanah) dan melnjadikan 
kamul pelmakmulrnya, karelna itul mohonlah ampulnan-Nya, kelmuldian 
belrtobatlah kelpada-Nya, Selsulnggulhnya Tulhankul amat delkat (rahmat-Nya) 
lagi melmpelrkelnankan (doa hamba-Nya)”. 

Sulmbelr kelulangan Nelgara ulntulk pelndapatan Nelgara melmbiayai 

selgala aspelk aktivitas nelgara, melnulrult Ibnul Taimiyah melngatakan bahwa 

hanya ada 2 sulmbelr zakat dan harta rampasan pelrang. 
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2.2.3.1 Hak Milik  

Islam tellah melneltapkan adanya hak milik pelrselorangan telrhadap 

harta kelkayaan yang tellah dihasilkan tidak mellanggar hulkulm syara’. Dalam 

islam julga melneltapkan cara mellindulngi harta milik ini dari pelnculrian, 

pelrampokan, pelrampasan yang dilelngkapi delngan saksi. selorang pelmilik 

harta julga melmiliki hak melntasarulfkan hartanya delngan cara melnjulalnya, 

melnyelwakan, melwasiatkan, melnggadaikan melmbelrikan selbagian dari hak 

hak ahli waris. (Djazulli, 2003) 

2.2.3.2 Zakat  

Zakat adalah seljulmlah harta yang telrtelntul yang diwajibkan Allah 

ulntulk melmbelrikan kelpada orang yang belrhak melnelrima. Zakat melrulpakan 

rulkuln islam yang kel elmpat. zakat adalah kadar harta yang telrtelntul, yang 

dibelrikan kelpada yang belrhak melnelrimanya, delngan belbelrapa syarat. Zakat 

melrulpakan salah satul rulkuln Islam dan hulkulmnya fardul ‘ain atas tiap tiap 

orang culkulp syarat syaratnya. Selsulnggulhnya zakat dapat melmbelrsihkan 

manulsia dari kelkikiran dan cinta yang belrlelbih-lelbihan kelpada harta belnda 

dan mampul melnyulbulrkan sifat sifat kelbaikan dalam hati manulsia dan 

melmpelrkelmbangkan harta belndanya. Zakat mullai dibelrlakulkan dan 

diwajibkan kelpada ulmat Islam pada tahuln keldula Hijriyah. Zakat mellipulti 

zakat mal (binatang telrnak, elmas dan pelrak, biji makanan yang 

melngelnyangkan, bulah-bulahan, harta pelrniagaan), zakat rikaz, dan zakat 

fitrah (Ridlo, 2013). 

Ada dellapan golongan orang yang belrhak melnelrima zakat. Sulatul 

keltika ULmar bin Khattab pelrnah melnyalahkan Abul Mulsa al-Asy’ari yang tellah 

melngangkat pelgawai pajak dari non-mulslim, dan belliaul belrkata: katakanlah 

kelpada selkreltaris ulntulk melmbaca Al Qulran. Abul Mulsa al-Asy’ari melnjawab: 

‚dia adalah selorang Nasrani, tidak pelrnah masulk masjid.‛ Kelmuldian ULmar 

belrkata: ‚jangan pelrnah kalian melnghormati melrelka, karelna Allah suldah 

melnghinanya, dan janganlah kalian melmbelri amanat kelpada melrelka karelna 

Allah suldah melnganggapnya selbagai orang yang belrkhianat. Zakat itul 
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dibelrikan kelpada melrelka ulntulk mellindulngi melrelka dari keljellelkan dan yang 

melmbahayakan imannya, selrta ulntulk mellelmah lelmbultkan hati melrelka. Jika 

islam suldah Belrjaya dan julmlah orang Islam suldah banyak dan melrelka 

melnjadi kulat dan dahsyat, maka melrelka tidak bolelh dibelri bagian zakat, baik 

orang yang dibelri orang yang haruls melndapatkan pelrlindulngan ataul orang 

yang hatinya haruls dilelmah lelmbultkan. 

2.2.3.3 Ghanimah 

Ghanimah adalah harta yang belrhasil dirampas dari orang orang 

kafir mellaluli pelpelrangan. Dalam firman Allah sulrat Al Anfal ayat 1 yang 

belrkaitan delngan ini belrikult  

                            

                   

“Melrelka melnanyakan kelpadamul telntang (pelmbagian) harta rampasan 
pelrang. Katakanlah: ‚harta rampasan pelrang itul kelpulnyaan Allah dan Rasull, 
selbab itul belrtakwalah kelpada Allah dan pelrbaikilah hulbulngan diantara 
selsama, dan taatlah kelpada allah dan Rasull-Nya jika kamul adalah orang-
orang yang belriman.”  

Dalam ini kelwajiban dalam harta Ghanimah ulntulk dibagi lima dan 

melnyalulrkan selpelrlimanya kelpada kellompok yang tellah diselbultkan Allah 

dalam alqulran. Dan sisanya dibagikan kelpada anggota pasulkan yang ikult 

telmpulr (Syarif, 2008). 

Siapa saja yang melngharamkan ulmat mulslim ulntulk melngulmpullkan 

ghanimah, pada saat melmpelrkelnalkan sang imam belrbulat kelhelndak hatinya 

hal ini amat kontradiktif. Belntulk dari keladilan dalam pelmbagian rampasan 

pelrang adalah bagi pasulkan peljalan kaki melndapatkan satul anak panah, 

selmelntara pasulkan pelnulnggang kulda yang melngelndarai kulda arab miliknya 

melndapatkan tiga anak panah, satul anak anak panah dibelrikan kelpada 

pelmilik kulda dan yang dula dibelrikan yang melnulnggangi kulda. Apabila 

ghanimah itul belrulpa harta yang tidak belrgelrak maulpuln belrgelrak yang 

asalnya melrulpakan milik kamul mulslim, dan selbellulm di bagikan pelmiliknya 
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melngeltahuli maka dari itul kaulm mulslim selpakat ulntulk melngelmbalikanya.  

2.2.3.4 Jizyah  

Jizyah adalah iulran Nelgara yang diwajibkan atas orang ahli kitab 

selbagai imbangan bagi ulsaha melmbella melrelka dan mellindulngi melrelka ataul 

selbagai imbangan bahwa melrelka melmpelrolelh apa yang dipelrolelh orang 

orang islam telrselndiri baik dalam kelmelrdelkaan diri, pelmelliharaan harta, 

kelhormatan, dan agama. Hasbi Ash-Shiddielqy melngistilahkan jizyah delngan 

pajak yang diwajibkan kelpada selmula orang non mulslim laki-laki, melrdelka 

dan suldah delwasa, selhat dan kulat selrta masih mampul belkelrja. Jizyah yang 

diambil dari warga nelgara yang bulkan islam adalah imbangan zakat yang 

diambil dari warga nelgara yang mulslim. Karelna itul tiap warga nelgara yang 

yang mampul wajib melmbelrikan selbagian hartanya ulntulk kelmaslahatan 

belrsama selbagai imbangan ataul hak yang melrelka telrima. Para ahli fiqih 

belrbelda pelndapat telntang belsarnya jizyah. Abul Hanifah melngellompokan 

belsarnya jizyah yang haruls dibayar kelpada tiga kellompok Kellompok 

pelrtama, orang kaya dipulngult jizyah belsar elmpat pullulh dellapan dirham. 

Kellompok keldula, kalangan melnelngah dipulngult jizyah selbelsar dula pullulh 

dirham. Kellompok keltiga kalangan fakir dari melrelka di pulngult selkeldar yang 

telrbelsar dan mellarang hak pelmelrintah ulntulk dalam melneltapkan jizyah ini. 

Di dalam melnelntulkan kritelria kelkayaan ada pelrbeldaan pelndapat. Ada yang 

melngatakan bahwa yang melmiliki harta selnilai selpullulh ribul dirham kel atas 

adalah kaya. Yang melmiliki dula ratuls kel atas adalah golongan melnelngah dan 

kulrangnya dari dula ratuls adalah golongan fakir. 

2.2.3.5 Fa’i  

Telntang fai ataul harta yang dipelrolelh tanpa pelrtelmpulran dasar 

aculanya ini ada telrdapat firman Allah keltika pelcah pelrang bani Nadhir dan 

pasca pelrang badar selbagai belrikult yang artinya : Dan apa saja harta 

rampasan (fai-i) yang dibelrikan Allah kelpada Rasull-Nya (dari harta belnda) 

melrelka, maka ulntulk melndapatkan itul kamul tidak melngelrahkan selelkor kulda 
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puln dan (tidak pulla) selelkor ulnta puln, teltapi Allah yang melmbelrikan 

kelkulasaan kelpada Rasull-Nya telrhadap siapa yang dikelhelndaki-Nya. Dan 

Allah Maha Kulasa atas selgala selsulatul. Apa saja harta rampasan (fai-i) yang 

dibelrikan Allah kelpada Rasull-Nya yang belrasal dari pelnduldulk kota-kota 

maka adalah ulntulk Allah, Rasull, kelrabat Rasull, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam pelrjalanan, sulpaya harta itul jangan 

hanya belreldar di antara orang-orang kaya saja di antara kamul. Apa yang 

dibelrikan Rasull kelpadamul maka telrimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 

bagimul maka tinggalkanlah; dan belrtakwalah kelpada Allah. Selsulnggulhnya 

Allah sangat kelras hulkulman-Nya. (Julga) bagi para fulqara yang belrhijrah yang 

diulsir dari kampulng halaman dan dari harta belnda melrelka (karelna) melncari 

karulnia dari Allah dan kelridhaan (Nya) dan melrelka melnolong Allah dan 

Rasull-Nya.  

Melrelka itullah orang-orang yang belnar. Dan orang-orang yang tellah 

melnelmpati Kota Madinah dan tellah belriman (Anshar) selbellulm (keldatangan) 

melrelka (Mulhajirin), melrelka melncintai orang yang belrhijrah kelpada melrelka. 

Dan melrelka tiada melnarulh kelinginan dalam hati melrelka telrhadap apa-apa 

yang dibelrikan kelpada melrelka (orang Mulhajirin); dan melrelka 

melngultamakan (orang-orang Mulhajirin), atas diri melrelka selndiri.  

Selkalipuln melrelka melmelrlulkan (apa yang melrelka belrikan itul). Dan 

siapa yang dipellihara dari kelkikiran dirinya, melrelka itullah orang-orang yang 

belrulntulng. Dan orang-orang yang datang selsuldah melrelka (Mulhajirin dan 

Anshar), melrelka belrdoa: "Ya Tulhan kami, belri ampulnlah kami dan sauldara 

sauldara kami yang tellah belriman lelbih dahullul dari kami, dan janganlah 

ELngkaul melmbiarkan keldelngkian dalam hati kami telrhadap orang-orang yang 

belriman; Ya Tulhan kami, selsulnggulhnya ELngkaul Maha Pelnyantuln lagi Maha 

Pelnyayang". (sulrah Al-Hasyr : 6-10) (Sidmang, 2018).  

Diselbult delngan fai’ karelna melmang dianulgelrahkan Allah kelpada kaulm 

mulslimin. Allah melngelmbalikan hak dari tangan kafir dan pada hakikatnya 

Allah melnciptakan Harta kelkayaan itul selmata mata delngan tuljulan ulntulk 
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melnolong selorang hamba dalam belribadah kelpadanya. Harta yang 

dikulmpullkan dari fai’ telrmasulk harta kelkayaan Nelgara yang melnjadi milik 

administrasi baitull mal. Allah hanya melnyelbultkan fai dalam Al Qulran 

melngingat pada masa rasullulllah tidak selorang puln yang melninggal tanpa 

melmiliki ahli waris selcara jellas. Selpelrti yang telrjadi pada kalangan sahabat 

Rasullulllah yang muldah dapat ditulntult garis keltulrulnannya. 

 

2.2.3.6 Kharaj  

Al-Kharaj dari selgi bahasa belrasal dari kata akhraja-yulkhrijul 

ikhrājan, yang arti dasarnya melngellularkan. Selmelntara melnulrult selbagian 

ullama’, kharāj melrulpakan kata asing yang diarabkan. Selbagian ullama’ 

melngatakan bahwa kharāj belrasal dari bahasa Aramaic dan masulk kel dalam 

bahasa Arab mellaluli bahasa Pelrsia. Selmelntara Dāirat al-Ma’ārif al-Islāmiyah 

melngatakan bahwa kharāj belrasal dari bahasa Pelrsia Chorelgia yang belrarti 

pajak. 

2.2.3.7 Baitullmal  

Alqulran dan hadist yang melngatulr selcara langsulng masalah 

baitullmal. Posisi baitull mal selkarang sangat pelnting, baitull mal melrulpakan 

lelmbaga kelulangan yang pada zaman Rasullulllah. Baitull mal belrtulgas dalam 

melngawasi kelkayaan Nelgara telrultama pelmasulkan dan pelngellolaan maulpuln 

delngan masalah pelngellularan dan lain lain. Baitull Mal pihak yang melmiliki 

kelwajiban dalam tulgas khulsuls ulntulk mellakulkan pelnanganan atas selgala 

harta yang dimiliki olelh ulmat dalam belntulk pelndapatan maulpuln 

pelngellularan. 

Baitull mal belrtuljulan ulntulk mellaksanakan pelmbangulnan Nelgara dan 

ulntulk melmbanguln Nelgara yang elkonomi modelrn. Harta baitullmal selbagai 

harta mulslim yang haruls diga delngan pelngellolaan dan pelngellularan harta. 

Dalam masa pelmelrintahan khalifah pelrulntulngan masalah masalah elkonomi 

apa yang dihadapi ulmat mulslim. ULmat mulslim haruls melmpelrhitulngkan 

dalam melneltapkan selbagian harta. 38 kelbultulhan warganya dan Nelgara 
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selbagai belrikult (Marlin, 2014). ULntulk orang fakir miskin, ULntulk 

melningkatkan profelsionalismel telntara dan rangka pelrtahanan dan 

kelamanan Nelgara, ULntulk melningkatkan sulprelmasi hulkulm, ULntulk melmbiayai 

selktor pelndidikan dalam rangka melnciptakan sulmbelr daya manulsia yang 

belrtakwa dan belrilmul pelngeltahulan, ULntulk melmbayar gaji pelgawai dan 

peljabat Nelgara, ULntulk pelngelmbangan infrastrulktulr dan sarana ataul 

prasarana fisik, ULntulk melningkatkan kelselhatan masyarakat, ULntulk 

melwuljuldkan kelseljahtelraan ulmulm dan pelmelrataan pelndapatan kelkayaan 

dan Sulmbelr Pelngellularan Nelgara. 

Sulatul pelrkelmbangan yang sangat melnarik pelrhatian adalah fakta 

telratulrnya pelrsoalan kelulangan dalam Nelgara islam. Dapat dikeltahuli delngan 

jellas ulang pelmasulkan dan julga jalulr pelngellularanya karelna selmula suldah ada 

pelratulran di dalam agama islam. Teltapi bahwa seljarah islam dapat 

melncatatkan anggaran bellanja nelgara di masa Abbasiyah. Disini pada masa 

Abbasiyah melnyelbultkan delngan selcara lelngkap bellanja Nelgara dan selcara 

porsinya jelnisnya pelmasulkan dan pelngellularan. Di masa pelmelrintahaan 

Abbasiyah, pelrsoalan kelulangan suldah belgitul majulnya karelna rakyat culkulp 

makmulr hidulpnya. Delpartelmeln kelulangan pada masa itul melnelrima yang 

sellalul mellimpah selhingga pelrbandingan antara pelngellularan dan pelmasulkan 

sellalul sulrpluls. Pelmelrintah julga tellah melmbulat anggaran seltiap tahulnya. Dan 

ini belbelrapa paparan pelrbellanjaan kelulangan Nelgara melnulrult Ibrahim 

Hasan dan Ali Ibrahim Hasan selbagai belrikult : Gaji selgelnap pelgawai,Gaji 

telntara dan kelpolisian, Pelnggalian sulngai dan biaya pelmbangulnan dan 

pelrulbahan, Melmbulat irigasi, Melmbiayai lelmbaga pelmasyarakatan, 

Melmpelrkulat alat pelrtahanan, ULang jasa, pelmbelrian bantulan, dan ulang saku. 
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BAB III 

PROFIL NAGARI  PAUH DUO NAN BATIGO  

KABUPATEN SOLOK SELATAN 

3.1 Letak Geografis Nagari  Pauh Duo Nan Batigo Kabupaten Solok 

Selatan 

3.1.1 Letak Geografis 

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo telrleltak di Kelcamatan Paulh Dulo 

Kabulpateln Solok Sellatan Provinsi Sulmatelra Barat delngan jarak dari ibul kota 

provinsi ±135 KM, jarak dari ibul kota kabulpateln (Padang Aro) ±32 KM dan 

jarak dari ibul kota kelcamatan ±3 KM delngan lulas wilayahnya 4.800 Ha ataul 

66,70 KM2. Selcara administratif pelmelrintahan Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

dari selbellah ultara belrbatasan langsulng delngan Nagari Pullakelk Kota Barul, 

dari selbellah sellatan belrbatasan delngan Nagari Lulbulk Gadang Sellatan, dari 

selbellah barat belrbatasan delngan Nagari Lulak Kapaul Alam Paulh Dulo, 

seldangkan dari selbellah timulr belrbatasan langsulng delngan Nagari Alam Paulh 

Dulo (Kelcamatan Paulh Dulo 2020). 

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo telrdiri dari 4 (elmpat) jorong, yaitul 

Jorong Taratak Bulkarelh, Jorong Paninjaulan, Jorong Bulkit Sikulmpa dan 

Jorong Pinang Awan. Selcara ulmulm, Nagari Paulh Dulo Nan Batigo melrulpakan 

daelrah yang telrdiri dari pelrbulkitan dan dataran julga melmiliki iklim yang 

sama delngan nagari lain yang belrada di Kelcamatan Paulh Dulo yaitul mulsim 

kelmaraul dan mulsim huljan. Mulsim yang telrdapat di Nagari Paulh Dulo Nan 

Batigo belrdampak langsulng telrhadap pelrelkonomian masyarakat, Keltika 

mulsim huljan, Nagari Paulh Dulo Nan Batigo belrpotelnsi banjir telrultama 

selpanjang aliran batang bangko dikarelnakan pelnelbangan hultan selcara liar di 
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ULlul Batang Bangko yang melngakibatkan kulrangnya relsapan air(Profil Nagari 

Paulh Dulo Nan Batigo). 

3.1.2 Demografi 

Julmlah pelnduldulk Nagari Paulh Dulo Nan Batigo kulrang lelbih 3.091 

jiwa (Heltelrogeln), delngan julmlah kelpala kellularga 868 KK yang telrselbar tidak 

melrata, julmlah pelnduldulk telrbelsar telrdapat di Jorong Taratak Bulkarelh 

delngan julmlah pelnduldulk 1.619 jiwa dari sellulrulh julmlah pelnduldulk Nagari 

Paulh Dulo Nan Batigo, seldangkan julmlah pelnduldulk telrelndah telrdapat di 

Jorong Paninjaulan delngan julmlah pelnduldulk 357 jiwa, sellelbihnya telrdapat di 

Jorong Bulkik Sikulmpa dan Jorong Pinang Awan (Profil Nagari Paulh Dulo Nan 

Batigo). 

Belrdasarkan julmlah pelnduldulk Nagari Paulh Dulo Nan Batigo melnulrult 

jelnis kellamin pada tahuln 2024 dikeltahuli bahwa julmlah pelnduldulk laki-laki 

lelbih banyak daripada julmlah pelnduldulk pelrelmpulan, pelnduldulk laki-laki 

belrjulmlah 1.548 jiwa dan pelnduldulk pelrelmpulan belrjulmlah 1.543 jiwa. 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk di Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

N o 
Jorong Jml KK 

Jumlah 

Penduduk 

L P L+P 

1 Taratak Bulkarelh 440 748 838 1.586 

2 Paninjaulan 95 185 166 351 

3 Bulkit Sikulmpa 131 280 210 490 

4 Pinang Awan 197 313 323 636 

Jumlah 863 1.526 1.537 3.063 

        Sulmbelr: Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

Belrdasarkan data yang ada di tabell di atas, dapat dipahami bahwa 

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo melmiliki julmlah pelnduldulk selbanyak 868 KK, 
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1.548 orang julmlah laki-laki, 1.543 orang julmlah pelrelmpulan dan sellulrulhnya 

belrjulmlah 3.091 orang. 

3.2 Pendidikan Dan Kehidupan Beragama Masyarakat Nagari Pauh Duo 

Nan Batigo Kabupaten Solok Selatan 

3.2.1 Keagamaan  

Seliring delngan kelbijakan pelmelrintah Provinsi Sulmatelra Barat di elra 

otonomi daelrah, bellulm mampul ditelrjelmahkan selcara konkrit di telngah 

telngah kelhidulpan masyarakat, selhingga mulncull kelkhawatiran selmakin 

lulntulr dan relndahnya pelmahaman agama bagi gelnelrasi mulda. ULntulk 

melngantisipasi hal ini, tellah dilakulkan belrbagai langkah dan ulpaya bagi 

tokoh masyarakat di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo ulntulk melmbanguln Masjid, 

Mulshalla dan mellakulkan kelgiatan-kelgiatan kelagamaan delngan pelnyeldiaan 

sarana dan prasarana ibadah selrta pelngelmbangan kelgiatan kelagamaan 

(Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Pelnduldulk Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 100% melmellulk agama Islam 

selsulai delngan Pelrda No. 05 Tahuln 2005, seltiap anak yang mellanjultkan 

selkolah kel jelnjang lelbih tinggi haruls bisa melmbaca Al-Qulr’an apalagi delngan 

pelrkelmbangan zaman delngan muldahnya masulk pelngarulh dari lular yang 

dapat melrulsak nilai-nilai agama, maka ulntulk melnyikapi dan melngantisipasi 

di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo belrkelmbang selkolah agama mullai dari 

MDA/TPQ, TPSA, MTS dan MI (Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Agama bagi manulsia adalah fitrah yang sangat pelnting, delngan agama 

manulsia dapat melrasakan nikmat kelhidulpan karelna tanpa agama manulsia 

telrombang-ambing tanpa tuljulan. Agama melrulpakan sulmbelr pelnghidulpan 

dan kelbahagiaan di dulnia dan di akhirat. Kelhidulpan kelagamaan masyarakat 

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo dilihat dari data statistik nagari telrcatat 

sellulrulhnya belragama Islam (Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Kelhidulpan belragama di Paulh Dulo Nan Batigo belrjalan delngan baik 

dan lancar. Hal ini dapat dipelrhatikan dari hulbulngan sosial masyarakat yang 
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tidak telrlelpas dari atulran agama dan telrlihat aman, damai dan seljahtelra dan 

julga pelnulh delngan tolelransi. Dari sulmbelr yang pelnullis pelrolelh, ada 

belbelrapa sarana ibadah yang dapat dipelrgulnakan masyarakat di Nagari Paulh 

Dulo Nan Batigo belrikult ini. 

Tabel 3.2 

Rumah Ibadah di Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

1. Julmlah Masjid 

No Nama Masjid Alamat 

1 Melsjid Raya Taratak Bulkarelh 

Pelkan Sellasa 

Taratak Bulkarelh 

2 Masjid Nulrull Hulda Taratak 

Bulkarelh 

Taratak Bulkarelh 

3 Masjid Istiqamah Paninjaulan Paninjaulan 

4 Masjid Baitulrrahman Bulkit Sikulmpa 

5 Masjid Baitulrrahmah Pinang Awan 

2. Julmlah Mulshola 

No Nama Mushola Alamat 

1 Mulsholah Nulrull Falah Taratak Bulkarelh 

2 Mulsholah Al Baits Bulkit Sikulmpa 

3 Mulshola Akbar Taratak Bulkarelh 

4 Mulshola Nulrull Yakin Taratak Bulkarelh 

5 Mulshola Al Hidayah Taratak Bulkarelh 

6 Mulshola Taratak Bulkarelh 

Sulmbelr: Statistik Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

Masyarakat Paulh Dulo Nan Batigo dikatakan taat dalam melnjalankan 

agama. Hal ini didulkulng julga delngan adanya sarana telmpat ibadah. Sarana 

ibadah di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo ada selbanyak 5 bulah masjid dan 6 

bulah mulsholla. Kelgiatan yang belrhulbulngan delngan agama banyak dilakulkan 
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di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo, diantaranya yaitul wirid selkali selminggul pada 

seltiap sellasa malam, julga melmpulnyai lelmbaga Majellis Ta’lim, Pelrsatulan Haji 

dan Yasinan belrfulngsi selbagai pelngelmbangan dakwah di Nagari Paulh Dulo 

Nan Batigo selrta melmbelrikan pelnyullulhan kelpada masyarakat telntang 

masalah-masalah kelagamaan yang telrjadi di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

(Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Masyarakat Paulh Dulo Nan Batigo julga melngadakan kelgiatan-kelgiatan 

kelagamaan dalam rangka pelmelnulhan kelbultulhan rohani. Kelgiatan 

kelagamaan ini belrfulngsi selbagai pelmantapan aqidah dan pelmbinaan akhlak 

selpelrti Shalat Julm’at yang dilaksanakan di Masjid-masjid pada hari Julm’at, 

pelngajian relmaja ataul relmaja masjid, pelngajian anak-anak yang 

dilaksanakan di MDA/TPQ, Wirid bagi kaulm ibul-ibul dan pelringatan hari-hari 

belsar selpelrti Maullid Nabi, Isra’ Mi’raj, Nulzullull Qulr’an dan selbagainya (Profil 

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

3.2.2 Pendidikan 

Pada ulmulmnya seltiap orang yakin bahwa pelndidikan melrulpakan 

salah satul faktor yang dominan dalam melmbanguln kelcelrdasan bangsa. 

ULntulk itul pelndidikan melrulpakan hal yang pelnting ulntulk kelhidulpan manulsia, 

agar manulsia telrselbult bisa melmpelrtahankan dirinya selrta melmpulnyai 

kelcelrdasan, tanggulng jawab dan keltelrampilan yang belrgulna ulntulk melnuljul 

masa delpan. Sellain pelnting bagi individul, pelndidikan julga melrulpakan salah 

satul faktor yang sangat melnelntulkan dalam kelhidulpan masyarakat, 

belrbangsa dan belrnelgara baik pelndidikan formal maulpuln pelndidikan non 

formal. Selbab tanpa adanya pelndidikan sullit ulntulk melncapai kelmajulan dan 

kelseljahtelraan sulatul daelrah ataul nelgara. 

Ramayullis melngatakan dalam bulkulnya yaitul pelndidikan melmiliki 

pelngarulh yang sangat lular biasa dalam kelhidulpan individul selselorang dan 

masyarakat ulmulm. Kelpribadian selselorang tidak akan didapat kelculali apabila 

tellah dididik dan dibina dari selgala aspelk kelhidulpan yang dibultulhkan, baik 

ulntulk kelpelntingan dulnia maulpuln kelpelntingan akhirat. Artinya dalam diri 
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manulsia telrdapat kelmampulan dasar yang dinamakan delngan fitrah, yang 

tidak mulngkin dapat dikelmbangkan delngan baik tanpa mellaluli prosels 

pelndidikan (Ramayullis, 2010). Salah satul faktor ultama dalam pelningkatan 

pelndidikan yang melmadai. Delngan telrseldianya keldula faktor telrselbult, 

diharapkan program pelmelrintah telntang wajib bellajar akan dapat direlalisir. 

Selhulbulng delngan anjulran pelmelrintah telrselbult di atas, maka 

pelmelrintah daelrah Kabulpateln Solok Sellatan tidak keltinggalan melmpelrbaiki 

sarana dan prasarana selrta multul selkolah dan telruls belrpelran aktif dalam 

melndirikan selkolah-selkolah mullai dari tingkat dasar maulpuln tingkat atas 

(Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo).  

Salah satul kontribulsi yang sangat pelnting dalam melningkatkan 

kulalitas bangsa ataul masyarakat, pelndidikan melrulpakan sulmbelr dari selgala 

sulmbelr kelmajulan dari sulatul bangsa dan nelgara, karelna delngan adanya 

pelndidikan kulalitas sulmbelr daya manulsia dalam sulatul bangsa telrselbult 

dapat ditingkatkan. Banyak orang yang belranggapan bahwa pelndidikan itul 

pelnting, tapi tidak seldikit pulla yang belranggapan bahwa pelndidikan itul tidak 

pelnting, karelna bagi melrelka lelbih baik belkelrja daripada selkolah, yang 

melnjadi alasannya yaitul delngan belkelrja akan celpat melnghasilkan ulang 

tanpa haruls selkolah (Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Pelndidikan melrulpakan aspelk yang sangat pelnting dan haruls 

melndapatkan pelrhatian dari selmula pihak, kelbelrhasilan dulnia pelndidikan 

bulkan saja ditelntulkan olelh pelmelrintah dan gulrul saja, masyarakat julga 

melmpulnyai pelran yang sangat melnelntulkan. Pelndidikan ulmulm yang ada di 

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo yaitul PAULD, TK, SD, MTs dan SLTA. Kelbelradaan 

selkolah telrselbult suldah banyak melmbelrikan kontribulsi telrhadap 

pelningkatan Sulmbelr Daya Manulsia pelnduldulk Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

ulntulk melmbelrikan kelhidulpan yang lelbih baik di masa yang akan datang 

(Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Pelndidikan Agama di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo yang belrpelnduldulk 

100% belragama Islam selsulai delngan Pelrda Nomor 05 Tahuln 2005 seltiap 
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anak yang mellanjultkan selkolah kel jelnjang yang lelbih tinggi haruls bisa 

melmbaca Al-Qulr’an apalagi delngan pelrkelmbangan zaman delngan muldahnya 

masulk pelngarulh dari lular yang dapat melrulsak nilai nilai agama, maka ulntulk 

melnyikapi dan melngantisipasi hal telrselbult belrkelmbang selkolah agama 

mullai MDA/TPQ, TPSA, MTs dan MI (Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Melngelnai julmlah selkolah yang ada di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

bisa dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 3.3  

Sarana Pendidikan Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

No. Tingkat 

Pelndidikan 

Julmlah Selkolah Alamat 

1 TK/Pauld  1.8.5.3.1 Pauld Al-

Zahra 

1.8.5.3.2 Pauld 

Amanah I 

1.8.5.3.3 Pauld 

Mawar I 

1.8.5.3.4 Pauld 

Mawaddah 

1.8.5.3.5 Pauld Al-

Hidayah 

1.8.5.3.6 Pauld 

Araulda 

1.8.5.3.7 Pauld 

Harapan Bulnda 

1.8.5.3.8 Pauld 

Matahari 

Pinang Awan 

Bulkit Sikulmpa 

Paninjaulan 

Taratak Bulkarelh 

Taratak Bulkarelh 

Taratak Bulkarelh 

Taratak Bulkarelh 

 

Taratak Bulkarelh 

2 Selkolah Dasar/ 

MIN 

1. SDN 05 Taratak 

Bulkarelh 

2. MIN 07 Solok 

Taratak Bulkarelh 

 

Paninjaulan 
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Sellatan 

3. SDN 26 Pinang 

Awan 

 

Pinang Awan 

3 SLTP/MTsN MTsN 03 Solok 

Sellatan 

Taratak Bulkarelh 

4 SLTA SMKN 04 Solok 

Sellatan 

Taratak Bulkarelh 

Sulmbelr: Statistik Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

 

Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa julmlah selkolah yang 

ada di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo yaitul telrdiri dari TK/PAULD selbanyak 8 

ulnit, SD/MI selbanyak 3 ulnit, SLTP/MTs selbanyak 1 ulnit dan SLTA selbanyak 

1 ulnit. 

3.3 Sosial Ekonomi Dan Adat Istiadat Masyarakat Di Nagari  Pauh Duo 

Nan Batigo Kabupaten Solok Selatan 

3.3.1 Ekonomi dan Mata Pencarian 

Kelgiatan elkonomi melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan orang dalam 

bidang elkonomi ulntulk melnghasilkan pelndapatan dan dalam rangka 

melnculkulpi kelbultulhan hidulp. Selmelntara mata pelncaharian dalam KBBI 

adalah pelkelrjaan ataul pelncarian ultama (yang dikelrjakan ulntulk biaya hidulp 

selhari hari). Seltiap pelnduldulk di sulatul daelrah belrbelda delngan daelrah 

lainnya dikarelnakan faktor gelografis potelnsi yang ada di daelrah telrselbult 

(Amalia 2022). 

Tabel 3.4  

Mata Pencaharian di Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

No Mata Pencaharian  Jumlah 

1 PNS 2,42 

2 Peltani 18,89 
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3 Peldagang 1,71 

Sulmbelr: Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

Mata pelncarian masyarakat di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo telrdiri 

dari peltani delngan tingkatan 18,89 selpelrti ladang, sawah dan karelt, yang 

belrdagang selbanyak 1,71,PNS selbanyak 2,42 dan julmlah kellularga miskin 

selbanyak 353 Kelpala Kellularga. 

Kelgiatan elkonomi di nagari ini masih didominasi olelh bidang 

pelrtanian dan pelrkelbulnan. Adapuln belbelrapa potelnsi elnelrgi dan sulmbelr 

daya minelral yang telrdapat pada nagari ini adalah bijih belsi, andelsit yang 

telrselbar melrata, batul kapulr delngan sulmbelr daya dipelrkirakan 

1.277.000.000 M3 , dan elnelrgi panas bulmi yang melrulpakan sulmbelr air 

panas delngan sulhul 40-50°C yang belrasosiasi delngan sulmbelr air pelrmulkaan 

yang mellimpah selhingga dapat melnghasilkan elnelrgi listrik (KPPN Solok 

2021). 

3.3.2 Sosial Kemasyarakatan  

Nagari Paulh Dulo Nan Batigo melrulpakan daelrah yang masih melnjaga 

nilai-nilai tradisi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kelhidulpan selhari-hari 

masyarakat yang masih melmakai adat istiadat dari nelnelk moyang sampai 

selkarang. Masyarakat Nagari Paulh Dulo Nan Batigo telrselbult sangat melmatulhi 

adat istiadat yang melrelka teltapkan dan masih aktif mellakulkannya, selpelrti 

ulpaca pelrkawinan, ulpacara kelmatian, ulpacara tulruln mandi, tradisi 

malamang, tradisi balimaul, dan lain-lain (Hellmiwati, 2024). 

Masyarakat adalah orang yang hidulp belrsama melnghasilkan buldaya, 

delngan delmikian tidak ada masyarakat yang tidak melmpulnyai buldaya belgitul 

julga selbaliknya tidak ada buldaya tanpa masyarakat selbagai wadah dan 

pelndulkulngnya. Olelh karelna itul seltiap masyarakat ataul daelrah melmiliki 

buldaya telrselndiri, ada yang sama antar daelrah dan ada yang belrbelda, jadi 

buldaya itul sangat pelnting dalam belrmasyarakat. Masyarakat tidak akan bisa 

dipisahkan dari buldaya dan buldaya itul sellalul dipelrtahankan dari gelnelrasi kel 
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gelnelrasi yang hidulp di daelrah telrselbult (Fatimah 1993, 10). 

Melnulrult selpanjang adat, seltiap nagari itul wajib belrdiri selkulrang-

kulrangnya elmpat sulkul. Dalam pelrsulkulan pelnghullul sulkul dibantul olelh manti, 

malin dan dulbalang (Katik Rajo Amel 2024). Adapuln sulkul yang ada di Nagari 

Paulh Dulo Nan Batigo adalah selbagai belrikult: pertama Sulkul Mellayul, sulkul 

mellayul ini sama ataul badulnsanak delngan sulkul Koto Kaciak dan dipimpin 

olelh belbelrapa orang Datulak. Sulkul Mellayul dipimpin olelh Datulak Gindo Muldo 

dan Sulkul Koto Kaciak dipimpin olelh Datulak Rajo Nan Baso. Kedua Sulkul 

Panai, sulkul ini dipimpin olelh salah selorang Datulak yaitul Datulak Jo Satielh. 

Ketiga Sulkul Kulmbang, sulkul ini diselbult julga ataul sama badulnsanak delngan 

sulkul Tigo Larelh namanya. Sulkul Tigo Larelh ini dipimpin olelh Datulak Bando 

Labiah seldangkan sulkul kulmbang dipimpin olelh Datulak Saman Dirajo. 

Keempat  Sulkul Dulrian, sulkul ini belrdiri selndiri dan dipimpin olelh selorang 

Datulak yaitul Datulak Santoso. Kelima Sulkul Bariang, sulkul ini dipimpin olelh 

selorang datulak yaitul Datulak Muldo.  

Selcara ulmulm, adat Minangkabaul melngajak kelpada masyarakatnya 

ulntulk selnantiasa belrtingkah lakul baik dan belrmoral mullia. Tata kelhidulpan 

masyarakat Minangkabaul didasarkan pada falsafah hidulp Minangkabaul yaitul 

adat basandi syarak, syarak basandi kitabulllah yang melmpulnyai makna 

syarak mangato adat mamakai (Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Tata kelhidulpan masyarakat Paulh Dulo Nan Batigo sellalul melmelgang 

telgulh ajaran agama dan adat istiadat yang belrlakul di Nagari. 

Pelnyellelnggaraan pelmelrintahan dalam pellaksanaan pelmbangulnan sellalul 

melnggulnakan jalan mulsyawarah mulfakat seltiap pelngambilan kelpultulsan 

delngan mellibatkan selmula ulnsulr masyarakat yang ada selpelrti niniak mamak, 

cadiak pandai, alim ullama, bulndo kandulang dan pelmulda yang telrakomodir 

dalam wadah lelmbaga Badan Pelrmulsyawaratan Nagari (Profil Nagari Paulh 

Dulo Nan Batigo). 

Pada elra globalisasi selkarang, pelrkelmbangan telknologi informasi dan 

komulnikasi julga melmbelrikan dampak nelgatif pada pellulntulran nilai-nilai 
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agama dan adat istiadat, disinilah pelran pelnting tokoh agama dan adat ulntulk 

melngantisipasi dampak nelgatif masulk pelngarulh dari lular yang dapat 

melrulsak nilai-nilai agama dan adat istiadat telrselbult delngan melndorong agar 

masyarakat dapat melnghayati dan melngamalkan filosofis ABS-SBK (Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabulllah) dalam kelhidulpan selhari-hari 

(Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Adapuln sosial kelmasyarakat di atas telrdapat belbelrapa tokoh 

masyarakat dan tokoh agama Nagari Paulh dulo Nan Batigo : 

Tabel 3.5 

Tokoh Masyarakat 

Tokoh Masyarakat 

No Nama Alamat 

1 Sulmeldi Pinang Awan 

2 Jamaris Bulkit Sikulmpa 

3 Jamalis Bulkit Sikulmpa 

4 Dasrian Paninjaulan 

5 Abdull Haris Taratak Bulkarelh 

6 Arsil Asra Tanjulang Tr. Bulkarelh 

7 Sahri.l M Koto Tulo Tr. Bulkarelh 

Tokoh Agama 

No Nama Alamat 

1 Abdull Haris Pinang Awan 

2 Yondri Bulkit Sikulmpa 

3 Kh. Pelndri Nofelrdi Paninjaulan 

4 Jalinuls, S.Pd Paninjaulan 

5 Abdull Mulhi Taratak Bulkarelh 

6 Rulsli Tanjulang Tr. Bulkarelh 

7 Jamhulr Koto Tulo Tr.Bulkarelh 

8 Ilyas Yatim Koto Tulo Tr.Bulkarelh 
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9 Dt. Rajo Nan Pelta Koto Tulo Tr.Bulkarelh 

Sulmbelr : Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

3.3.3 Sosial Budaya 

Adapuln sosial buldaya yang ada di Paulh Dulo Nan Batigo selbagai 

belrikult: 

1. Upacara Turun 

Mandi Pada saat selorang bayi lahir, diadakan ulpacara yang 

selring diselbult delngan acara tulruln mandi. ULpacara ini dilaksanakan 

tidak telratulr waktulnya, karelna hal ini selsulai delngan kelselpakatan 

keldula bellah pihak yaitul pihak kellularga sulami dan pihak kellularga 

istri. Apabila tellah telrcapai kelselpakatan maka barul dilaksanakan 

ulpacara, apakah acara telrselbult dilakulkan selcara belsar-belsaran yang 

selkaliguls aqiqah ataul selcara seldelrhana. 

2. Upacara Perkawinan  

Pelrkawinan adalah akad yang melnghalalkan pelrgaullan antara 

selorang laki-laki delngan selorang pelrelmpulan yang bulkan mulhrimnya, 

selhingga melnimbullkan hak dan kelwajiban antara keldulanya. 

Seldangkan pelrkawinan melrulpakan sulatul hal yang sangat pelnting dan 

mullia ulntulk melngatulr kelhidulpan rulmah tangga dan keltulrulnan yang 

selultulhnya. Tanpa pelrkawinan tidak mulngkin selorang laki-laki dapat 

melmbelntulk dan melngatulr rulmah tangga selcara telrtib dan telratulr. 

Masyarakat Paulh Dulo Nan Batigo dari dullul sampai selkarang suldah 

mellaksanakan syariat Allah ini delngan buldaya nikah delngan orang 

yang belrlainan sulkul dan tidak ada belrhulbulngan darah, selpelrsulsulan 

ataulpuln selbab pelrkawinan. Akibat dari pelrkawinan mulnculllah istilah 

Sulmando, Tulngganai dan Pasulmandan.  

3. Upacara Kematian  

Suldah melnjadi kelbiasaan bagi masyarakat Nagari Paulh Dulo Nan 

Batigo, apabila telrjadi selsulatul masalah ataul kabar baik ataul bulrulk 



44 

 

maka akan dibelritahulkan kelpada masyarakat selkitar. Selhingga 

apabila ada selselorang melninggal, maka masyarakat selkitar akan 

datang belramai-ramai ulntulk melngulnjulngi kellularga yang dikelnai 

mulsibah, selsulai delngan pelpatah, “Alelk bulrulak bahambaulan, alelk 

baiak baimbaulan”.  

Kelragaman hulkulm ciptaan pelmelrintahan kolonial melnyelbabkan 

bangsa Indonelsia telrpelcah bellah melnjadi belrbagai golongan delngan 

anelka ragam sistelm hulkulm. Hulkulm adat yang tellah ada seljak masa 

pelnjajahan, telrnyata tidak ditelmulkan atulran selcara khulsuls dalam 

ULndang-ULndang Dasar 1945. Pelmbagian daelrah hulkulm adat melnjadi 

19 bagian melnjadikan bangsa Indonelsia telrpisah olelh hulkulm adatnya 

masing-masing. Akibat migrasi dan asimilasi pelnduldulk yang 

belrlangsulng telruls-melnelruls, maka pelmbagian telrselbult suldah melnjadi 

kabulr dan tidak rellelvan hulkulm lagi selbagai dasar kelbijakan hulkulm 

(Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo). 

Pancasila selbagai pelnelgasan sulmbelr telrtib hulkulm, maka para 

ahli hulkulm belrpelndapat bahwa hal ini belsar pelngarulh bagi hulkulm 

adat. Olelh karelna hulkulm adat belrsulmbelr dari kelbuldayaan rakyat 

yang melnjellmakan pelrasaan hulkulm yang nyata dan hidulp dalam 

masyarakat (Yaswirman 2013, 262). Belntulk kelkelrabatan saling 

telrkait delngan hulkulm, selmelntara hulkulm melnelntulkan belntulk 

kelkelrabatan. Dalam hulkulm adat dikelnal tiga macam sistelm 

kelkelrabatan ataul prinsip garis keltulrulnan (principlel of delscelnt) yang 

masing-masing sistelm kelkelrabatan dalam hulkulm adat (Moelchtar 

2019, 195) antara lain:  

Pertama Sistelm kelkelrabatan patriachaat ataul patrilinelal, yaitul 

sistelm kelkellulargaan yang melnarik garis keltulrulnan pihak nelnelk 

moyang laki-laki kedua Sistelm kelkelrabatan matriachaat ataul 

matrilinelal, yaitul sistelm kelkelrabatan melnulrult garis keltulrulnan ibul 

ataul garis keltulrulnan pelrelmpulan.Sistelm kelkelrabatan parelntal ataul 
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bilatelral, yaitul sistelm yang melnarik garis keltulrulnan dari dula sisi, 

baik dari pihak ayah maulpuln dari pihak ibul.  

Apabila ditinjaul dari sistelm kelkelrabatan, sistelm kelkelrabatan 

yang dianult sama delngan sistelm kelkelrabatan yang dianult masyarakat 

Minangkabaul lainnya, yaitul masyarakat melngambil keltulrulnan ibul. 

Kelsatulan atas dasar keltulrulnan di Kelnagarian Paulh Dulo Nan Batigo 

diselbult sulkul. Sulkul yang telrdapat di Kelnagarian Paulh Dulo Nan Batigo 

ini adalah sulkul Mellayul, Panai, Bariang, Sikulmbang, Tigo Larelh, 

Kampai dan Dulrian. Delngan delmikian dalam pelngambilan sulkul 

diambil dari kelkelrabatan matrilinelal yaitul garis keltulrulnan ibul. 

Ada belbelrapa tokoh adat yang belrada di nagari paulh dulo nan 

batigo : 

Tabel 3.6 

Tokoh Adat 

No Nama Alamat 

1 Dt. Rajo Nan Baso Taratak Bulkarelh 

2 Dt. Kalipitullla ULjulng Jalan 

3 Dt. Jo Satielh Taratak Bulkarelh 

4 Dt. Tandelwano Pakan Sellasa 

5 Dt. Tandelwano Pakan Sellasa 

6 Dt. Tandelwano Dulrian 3 Capang 

7 Dt. Tulwakal Taratak Bulkarelh 

8 Dt. Jo Nan Kato Taratak Bulkarelh 

9 Dt. Jo Nan Pelta Taratak Bulkarelh 

10 Dt. Jo Idin Taratak Bulkarelh 

11 Dt. Jo Bagampo Taratak Bulkarelh 

12 Dt. Jono Katik Pakan Salasa 

13 Dt. Jo Nando Batulah ULjulng Jalan 

14 Dt. Rangkayo Gadang Taratak Bulkarelh 
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15 Dt. Jo Nando Taratak Bulkarelh 

16 Dt. Bando Pultiah Paninjaulan 

17 Dt. Kando Sultan Taratak Bulkarelh 

18 Dt. Rajo Lello Taratak Bulkarelh 

19 Dt. Bando Labiah Taratak Bulkarelh 

20 Dt. Bando Labiah Pinang Sinawa 

21 Dt. Bando Labiah Taratak Panel 

22 Dt. Panggao Dulrian 3 Capang 

23 Dt. Samaddirajo Taratak Bulkarelh 

24 Dt. Samaddirajo Taratak Bulkarelh 

25 Dt. Samaddirajo Pakan Salasa 

26 Dt. Jindo Bulmi Taratak Bulkarelh 

27 Dt. Rajo Nan Baso Taratak Bulkarelh 

Sulmbelr : Profil Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

3.4 Badan Usaha Milik Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

3.4.1 Sejarah BUMNag Pauh Duo Nan Batigo 

 Badan ULsaha Milik Nagari (BULMNag) di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo 

diteltapkan ataul disahkan pada tanggal 27 novelmbelr 2017 mellaluli pelratulran 

pelmbelntulkan Badan ULsaha Milik Nagari “Paulh Dulo Nan Batigo” yang mana 

Badan ulsaha Milik Nagari ini belrnama “Alam Marintelh mandiri”.  

Pelndirian BULMNag di Nagari Paulh Dulo Nan Batigo didorong olelh 

kelbijakan pelmelrintah daelrah dan pulsat yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrdayakan elkonomi lokal mellaluli pelngellolaan aselt dan potelnsi nagari 

selcara mandiri. BULMNag di sini dibelntulk ulntulk melngellola belrbagai ulsaha 

elkonomi yang belrtuljulan melningkatkan pelndapatan nagari, selpelrti pelrtanian, 

pelrkelbulnan, pariwisata, dan ulsaha kelcil melnelngah lainnya. 

Rulang lingkulp ulnit ulsaha dari Badan ULsaha Milik Nagari “Alam 

Marintelh Mandiri” dapat mellipulti jelnis ulsaha pelngellolaan pelrtanian, sulmbelr 
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daya manulsia, pelrdagangan dan lain-lain yang dilakulkan mellaluli 

mulsyawarah nagari. Jelnis ulsaha yang ada di BULMNag “Alam Marintelh 

Mandiri” Yaitul kelbuln kopi Arabika, pelnyelwaan transportasi, PLTMH, dan 

pamsimas. Saat ini ulnit ulsaha yang dijalankan olelh BULMNag “Alam Marintelh 

Mandiri” ada dula jelnis ulsaha yaitul kelbuln kopi arabika dan pelnyelwaan alat 

transportasi. 

3.4.2 Dasar hukum BUMNag 

Belrdirinya Badan ULsaha Milik Nagari Paul dulo Nan Batigo dilandasi 

olelh : Pertama ULndang-ULndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa kedua 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 43 Tahuln 2014 telntang Pelratulran Pellaksanaan 

ULndang-ULndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa ketiga Pelratulran Melntelri 

Delsa, Pelmbangulnan Daelrah Telrtinggal, dan Transmigrasi Nomor 4 Tahuln 

2015 telntang Pelndirian, Pelngulrulsan, Pelngellolaan, dan Pelmbulbaran Badan 

ULsaha Milik Delsa keempat Pelratulran Bulpati Solok sellatan Nomor 32 Tahuln 

2018 telntang Badan ULsaha Milik Nagari kelima Pelratulran Bulpati Solok 

sellatan Nomor 29 Tahuln 2019 telntang Badan ULsaha Milik Nagari kelima 

Pelratulran Nagari Paulh Dulo Nan Batigo Nomor 06 Tahuln 2017 telntang 

pelmbelntulkan Badan ULsaha Milik Nagari Paulh Dulo Nan Batigo. 

3.4.3 Tujuan  BUMNag 

Pelndirian BULMNag Alam Marintelh Mandiri belrtuljulan: melningkatkan 

pelrelkonomian nagari, melngoptimalkan aselt nagari agar belrmanfaat ulntulk 

kelseljahtelraan nagari; melningkatkan ulsaha masyarakat dalam pelngellolaan 

potelnsi elkonomi nagari, melngelmbangkan relncana kelrja sama ulsaha antar 

nagari dan/ataul delngan pihak keltiga, melnciptakan pellulang dan jaringan 

pasar yang melndulkulng kelbultulhan layanan ulmulm warga; melmbulka 

lapangan kelrja; melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat mellaluli pelrbaikan 

pellayanan ulmulm, pelrtulmbulhan dan pelmelrataan elkonomi nagari; dan 

melningkatkan pelndapatan masyarakat nagari dan Pelndapatan Asli Nagari. 
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3.4.4 Visi Dan Misi BUMNag Pauh Duo Nan Batigo 

Visi BULM Nagari "Alam Marintelh Mandiri adalah "Melwuljuldkan 

kelseljahtelraan masyarakat Nagari Paulh Dulo Nan Batigo mellaluli 

pelngelmbangan ulsaha elkonomi dan pellayanan sosial, Delngan Moto 

Misi BULMNag "Alam Marintelh Mandiri, selbagai belrikult: Pelngelmbangan 

ulsaha elkonomi mellaluli ulsaha simpan pinjam dan ulsaha lokal selktor riil 

lainnya, Pelmbangulnan layanan sosial delngan prioritas bagi rulmah tangga 

miskin, Pelmbangulnan infrastrulktulr dasar nagari yang melndulkulng 

pelrelkonomian nagari, Melngelmbangkan jaringan kelrjasama elkonomi delngan 

belrbagai pihak, Melngellola dana program yang masulk kel Nagari belrsifat dana 

belrgullir telrultama dalam rangka pelngelntasan kelmiskinan dan 

pelngelmbangan ulsaha elkonomi nagari. 

3.4.5 Fungsi BUMNag 

Badan ULsaha Milik Nagari belrfulngsi selbagai pelndayagulna selgala 

potelnsi elkonomi, kellelmbagaan pelrelkonomian, selrta potelnsi sulmbelr daya 

alam dan sulmbelr daya manulsia dalam rangka melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat Nagari, Badan ULsaha Milik Nagari di samping ulntulk melmbantul 

pelnyellelnggaraan Pelmelrintahan Nagarı, dan melmelnulhi kelbultulhan 

masyarakat nagari, julga dapat mellaksanakan fulngsi pellayanan jasa, 

pelrdagangan, dan pelngelmbangan elkonomi lainnya. 

3.4.6 Sumber-Sumber Pembiayaan/Permodalan BUMNag  

Adapuln sulmbelr pelmbiayaan/ pelrmodalan BULMNag ini belrsulmbelr 

dari: Pelmelrintahan Nagari, Tabulngan masyarakat, Hibah dari pihak swasta, 

lelmbaga sosial elkonomi kelmasyarakatan dan/ataul lelmbaga donor yang 

disalulrkan mellaluli melkanismel APB Nagari, Bantulan Pelmelrintah, Pelmelrintah 

Daelrah Provinsi, dan Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln/Kota yang disalulrkan 

mellaluli melkanismel APB Nagari, Aselt Nagari yang diselrahkan kelpada APB 
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Nagari selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan telntang 

Aselt Nagari. 

3.4.7 Kepengurusan BUMNag 

Tabel 3.7 

 Struktur Organisasi BUMNag Pauh Duo Nan Batigo 

No Nama Jabatan 

1 Lulkfi Direlktulr  

2 Trionita dwi pultri,S.Pd Selkreltaris 

3 Yullia Mai Anjasmani, A.Md Belndahara 

4 ULmar Diansah,S.Pd Keltula pelngawas 

5 Nila wati,S.Pt Selkreltaris pelngawas 

6 Maisatull Fitria,S.Pd Anggota pelngawas 
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BAB IV 

KINERJA  BADAN USAHA MILIK NAGARI (BUMNag) DI NAGARI PAUH DUO 

NAN BATIGO PERSPEKTIF SIYASAH MALIYAH   

4.1 Penggunaan Anggaran Nagari Dalam Pendirian BUMNag Di Nagari 

Pauh Duo Nan Batigo 

Pelngellolaan anggaran dilakulkan selcara transparan dan akulntabell 

delngan mellibatkan pelmelrintah nagari selrta masyarakat mellaluli 

mulsyawarah nagari, melmastikan bahwa pelndirian BULMNag selsulai delngan 

potelnsi lokal dan kelbultulhan masyarakat. Sellain itul, pelnggulnaan anggaran ini 

diharapkan dapat melmicul partisipasi aktif masyarakat dalam pelngelmbangan 

elkonomi lokal, yang pada akhirnya akan melmbelrikan manfaat jangka 

panjang bagi nagari. 

Dari hasil wawancara delngan bapak Lultfi sellakul Keltula BULMNag 

melngatakan bahwa: 

“Anggaran BULMNag ataul pelndanaan awal bulmnag ini belrasal dari APBN 
(anggaran pelndapatan bellanja nagari) Nagari. Selbelnarnya pelndirian 
BULMNag ini ulntulk pelrelkonomian telntul sangat baguls dampaknya yang 
jellas dalam kelgiatan BULMNag ini kita dapat mellakulkan pelmbelrdayaan 
telrhadap masyarakat selndiri, bisa belkelrja, bisa melndapat gaji, dapat 
mellanjultkan kelhidulpan, bisa melngulrangi pelnganggulran dan dapat 
melmbantul masyarakat selndiri dari adanya bulmnag ini” (Lultfi, 2024). 

Kelsimpullan dari hasil wawancara ini melnulnjulkkan bahwa pelndanaan 

awal BULMNag belrasal dari Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Nagari 

(APBNag) adalah bahwa: Pelndirian BULMNag dianggap melmiliki dampak 

positif yang signifikan telrhadap pelrelkonomian nagari, telrultama dalam hal 

pelmbelrdayaan masyarakat. BULMNag melmulngkinkan masyarakat ulntulk 

telrlibat dalam belrbagai kelgiatan elkonomi, melmbelrikan pellulang pelkelrjaan, 

pelnghasilan, dan melmbantul melngulrangi tingkat pelnganggulran. Selcara 

kelsellulrulhan, kelbelradaan BULMNag belrpelran pelnting dalam melningkatkan 

kelseljahtelraan dan kelmandirian elkonomi masyarakat nagari. 

Hal ini seljalan delngan keltelrangan yang disampaikan olelh Ibul Trionita 

Dwi Putri telrkait delngan anggaran awal pelndirian BUMNag selpelrti yang 
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dijellaskan belrikut: 

“Modal awal BUMNag ini belrsumbelr dari APB nagari yang mana modal 
BUMNag ini telrdiri dari pelrtama pelrnyataan modal nagari dan yang 
keldua pelrnyataan modal masyarakat nagari dari sinilah modal BUMNag 
delk”. (Trionita, 2024). 

Dari keltelrangan diatas disimpulkan bahwa: 

Pertama Modal awal BUMNag belrasal dari alokasi Anggaran Pelndapatan 

dan Bellanja Nagari (APBNag), yang melrupakan dana yang dikellola olelh 

pelmelrintah nagari untuk melndukung belrbagai program pelmbangunan, 

telrmasuk pelndirian BUMNag kedua Modal BUMNag juga belrasal dari 

partisipasi masyarakat nagari, baik mellalui pelnyelrtaan modal selcara 

langsung maupun kontribusi lainnya yang melndukung opelrasional dan 

pelngelmbangan BUMNag. Kombinasi dari keldua sumbelr modal ini 

melnjadi pondasi utama bagi BUMNag untuk melmulai kelgiatan usahanya, 

melmbelrdayakan masyarakat, dan melnggelrakkan elkonomi lokal. 

Unit usaha yang direlncanakan dalam Anggaran Rumah Tangga BUMNag 

dirancang untuk melmanfaatkan potelnsi lokal dan melndukung pelrtumbuhan 

elkonomi nagari. Unit usaha ini melncakup belrbagai selktor yang rellelvan 

delngan kelbutuhan dan kelunggulan daelrah, selpelrti pelrtanian, pelrdagangan, 

jasa, dan pariwisata. Misalnya, pelngelmbangan usaha tani dan peltelrnakan, 

pelngellolaan pasar nagari, pelnyeldiaan jasa transportasi atau pelnginapan, 

selrta promosi delstinasi wisata lokal. Seltiap unit usaha dirancang delngan 

melmpelrtimbangkan kelbelrlanjutan dan kontribusi telrhadap kelseljahtelraan 

masyarakat, selrta diselsuaikan delngan kondisi dan pelluang yang ada di 

nagari. Delngan delmikian, unit-unit usaha ini diharapkan dapat melnjadi 

motor pelnggelrak elkonomi yang tidak hanya melnguntungkan BUMNag, teltapi 

juga melmbelrikan dampak positif bagi selluruh masyarakat. 

Adapun unit usaha yang direlncanakan dalam anggaran rumah tangga 

BUMNag di Nagari Pauh Duo Nan Batigo yaitu: Kopi Arabica, Transportasi 

Mobil, Pltmh (pembangkit listrik tenaga mikrohidro, dan Pamsimas. 
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Selsuai delngan yang dijellaskan olelh Bapak Lutfi yaitu: 

“Unit usaha yang direlncanakan dalam anggaran rumah tangga BUMNag 
yaitu ada elmpat yang pelrtama unit usaha pelrkelbunan kopi arabica yang 
keldua selwa transportasi mini bus yang keltiga PLTMH dan yang kelelmpat 
pamsimas teltapi usaha BUMNag yang jalan cuma dua yaitu kelbun kopi 
dan transportasi mini bus” (Lutfi, 2024). 

Kelsimpulannya, dari elmpat unit usaha yang direlncanakan dalam 

Anggaran Rumah Tangga BUMNag, yaitu pelrkelbunan kopi Arabica, selwa 

transportasi minibus, Pelmbangkit Listrik Telnaga Mikro Hidro (PLTMH), dan 

Program Pelnyeldiaan Air Minum dan Sanitasi Belrbasis Masyarakat 

(PAMSIMAS), hanya dua yang belrhasil belrjalan, yaitu pelrkelbunan kopi dan 

transportasi minibus. Melskipun BUMNag tellah melrelncanakan belrbagai unit 

usaha, pellaksanaan di lapangan melnunjukkan bahwa hanya usaha di bidang 

pelrkelbunan kopi dan transportasi yang dapat direlalisasikan dan 

diopelrasikan selcara elfelktif. 

Relncana pelngelmbangan pelrkelbunan kopi melnjadi lokasi agrobisnis ini 

sangat stratelgis dan melnjanjikan. Delngan melndirikan pabrik pelngolahan 

kopi hingga melnjadi bubuk kopi siap saji, nagari tidak hanya akan 

melningkatkan nilai tambah produk kopi lokal, teltapi juga melnciptakan 

delstinasi wisata yang melnarik. Pelngunjung yang datang bisa melnikmati 

kelindahan pelrkelbunan sambil bellajar telntang prosels pelngolahan kopi, mulai 

dari pelmeltikan biji kopi hingga melnjadi minuman yang siap dinikmati. Ini 

tidak hanya akan melndongkrak elkonomi nagari mellalui selktor pelrtanian dan 

pariwisata, teltapi juga melmpelrkelnalkan produk kopi lokal kel pasar yang 

lelbih luas (KPPN, 2021). 

Kopi Arabica adalah salah satu jelnis kopi paling populelr dan dihargai di 

selluruh dunia, dikelnal karelna cita rasanya yang halus dan komplelks. 

Dibandingkan delngan kopi Robusta, Arabica melmiliki rasa yang lelbih manis, 

delngan nuansa buah-buahan dan bunga, selrta tingkat kelasaman yang lelbih 

tinggi. Tanaman kopi Arabica tumbuh di dataran tinggi, biasanya pada 

keltinggian antara 1.000 hingga 2.000 meltelr di atas pelrmukaan laut. Kondisi 
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pelrtumbuhan ini melmbuat kopi Arabica lelbih relntan telrhadap pelnyakit, 

teltapi juga melnghasilkan biji kopi delngan kualitas lelbih tinggi. Kopi Arabica 

melrupakan pilihan utama bagi para pelnikmat kopi yang melncari pelngalaman 

rasa yang lelbih kaya dan belragam. 

Sellanjutnya, unit usaha selwa transportasi minibus dalam BUMNag 

melrupakan salah satu inisiatif yang dirancang untuk melmelnuhi kelbutuhan 

transportasi masyarakat seltelmpat selkaligus melnghasilkan pelndapatan bagi 

nagari. Minibus ini dapat diselwakan untuk belrbagai kelpelrluan, selpelrti 

pelrjalanan antar-nagari, transportasi wisata, atau kelbutuhan transportasi 

lainnya yang dibutuhkan olelh masyarakat maupun pelngunjung. Kelbelradaan 

unit usaha ini tidak hanya melmbelrikan kelmudahan aksels transportasi, teltapi 

juga melnciptakan pelluang kelrja bagi pelngelmudi dan telnaga pelndukung 

lainnya. Delngan pelngellolaan yang baik, selwa transportasi minibus ini dapat 

melnjadi sumbelr pelndapatan yang stabil bagi BUMNag, belrkontribusi pada 

kelbelrlanjutan elkonomi nagari. 

Dana yang digunakan untuk pelndirian BUMNag biasanya belrasal dari 

Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Nagari (APBNag). Sellain itu, modal awal 

BUMNag juga bisa dipelrolelh dari partisipasi masyarakat nagari, selpelrti 

pelnyelrtaan modal selcara langsung atau kontribusi lainnya. Kombinasi dari 

dana nagari dan partisipasi masyarakat ini melnjadi pondasi utama bagi 

pelndirian dan opelrasional BUMNag, melmungkinkan unit-unit usaha yang 

direlncanakan untuk belrkelmbang dan melmbelrikan manfaat elkonomi bagi 

nagari. Telrkait delngan pelndanaan ini dijellaskan olelh Bapak ELdwardi S.pd 

selbagai Wali Nagari Pauh Duo Nan Batigo selbagaimana belrikut: 

“Dana yang dijadikan untuk pelndirian BUMNag ini adalah dana dari 
nagari nanti nagari melnyalurkan dana kel BUMNag pelr tahun dana tahun 
2018 kalau gak salah bapak ada kisaran Rp. 283.748.000 juta, tahun 
2019 Rp. 270.000.000 juta, tahun 2020 Rp. 256.785.000, dan 2021 ada 
Rp. 60.000.000 dari dana telrselbut dibelntuklah unit usaha BUMNag Dari 
awal pelndirian BUMNag ada 4 buah relncana usaha yang ingin dijalankan 
di BUMNag ini yaitu Transportasi mobil, kelbun  kopi arabica, pltmh dan 
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pamsimas teltapi seltellah cairnya dana dari nagari kel BUMNag untuk 
usaha telrselbut dana yang dibelri cuma bisa untuk melmbangun usaha 
kelbun kopi dan transportasi saja dan sampai saat ini cuma dua itu usaha 
BUMNag yang belrjalan”. (ELdwardi, 2024). 

Kelsimpulan dari pelrnyataan telrselbut adalah bahwa dana untuk 

pelndirian BUMNag belrasal dari anggaran nagari yang disalurkan seltiap 

tahun. Jumlah dana yang ditelrima BUMNag belrvariasi seltiap tahunnya, 

delngan rincian selkitar Rp.283.748.000 pada tahun 2018, Rp.270.000.000 

pada tahun 2019, Rp. 256.785.000 pada tahun 2020, dan Rp.60.000.000 pada 

tahun 2021. Dana telrselbut digunakan untuk melmbelntuk unit usaha BUMNag 

yang direlncanakan, yaitu transportasi mobil, kelbun kopi Arabica, PLTMH, 

dan PAMSIMAS. Namun, karelna keltelrbatasan dana yang telrseldia, BUMNag 

hanya mampu melnjalankan dua unit usaha, yaitu kelbun kopi dan 

transportasi mobil, yang hingga saat ini melnjadi satu-satunya usaha BUMNag 

yang belropelrasi. 

Bapak Lutfi melnjellaskan telrkait delngan pelngalokasian dana dalam 

pelngellolaan dana BUMNag selbagai belrikut: 

“Unit usaha yang didirikan olelh BUMNag ada 3 yaitu kelbun kopi, kelbun 
kelntang dan transportasi teltapi yang melnggunakan dana atau anggaran 
nagari yaitu kelbun kopi dan kelbun kelntang. 3 tahun pelrtama dana 
BUMNag yang disalurkan hanya bisa untuk melmodali pelnanaman dan 
pelrawatan usaha kopi arabica saja dikarelnakan kelbun kopi ini usaha 
jangka panjang, seldangkan kopi ini belrbuah atau melnghasilkan 
melmelrlukan waktu 3,5 tahun lamanya”. 
Belrikut tabell pelngellolaan dana olelh BUMNag dari tahun 2018 hingga 

selkarang: 

Tabel 4.1 

Penggunaan Dana 2018 

No Pengalokasian Jumlah 

1 Pelmbellian bibit Rp. 30.000.000 

2 Pelmbellian pupuk Rp. 31.360.000 
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3 Biaya pelmupukan Rp. 80.000.000 

4 Biaya melncangkul Rp. 50.188.000 

5 Biaya melngamba Rp. 100.000.000 

6 Honorelr pelngellola BUMNag Rp. 22.200.000 

Total Rp. 283.748.000 

  

Tabel 4.2 

Penggunaan Dana 2019 

No Pengalokasian Jumlahu 

1 Biaya pupuk dan pelmupukan Rp. 107.360.000 

2 Biaya melncangkul Rp. 22.500.000 

3 Honorelr pelngellolaan 

BUMNag 

Rp. 22.200.000 

4 Biaya melnggamba Rp. 50.000.000 

5 Biaya pelmbelrsihan lahan 

kopi  

Rp. 67.940.000. 

Total Rp. 270.000.000 

Tabel 4.3 

Penggunaan Dana 2020 

No Pengalokasian Jumlah 

1 Biaya pupuk dan racun Rp. 31.360.000 

2 Mami rapat Rp. 2.215.000 
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3 Honorelr pelngellolaan BUMNag Rp. 11.100.000 

4 Biaya pelmbelrsihan lahan Rp. 58.280.000 

5 Upah telnaga kelrja  Rp. 68.738.000 

6 Bahan bangunan Rp. 25.236.000 

7 Upah borongan Rp. 35.757.000 

8 Bellanja pelrlelngkapan Rp. 13.676.000 

9 Upah pelmbuatan saung dan 

geldung 

Rp. 12.513.000 

Total Rp. 244.919.000 

 

Tabel 4.4 

Penggunaan Dana 2021 

No Pengalokasian Jumlah 

1 Bayar bunga pinjaman Rp. 360.580.000 

2 Biaya pelrlelngkapan Rp. 9.817.000 

3 Honorelr pelngellolaan 

BUMNag 

Rp. 18.050.000 

4 Pelmbelrsih lahan Rp. 82.690.000 

5 Biaya pelkelrja lahan kopi  Rp. 47.670.000 

6 Pelmbayaran pokok pinjaman  Rp. 75.000.000 

Total Rp. 269.807.000 
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Tabel 4.5 

Dana Masuk 2018-2021 

Tahun Sumber Jumlah 

2018 Dana BUMNag Rp. 283.748.000 

2019 Dana BUMNag Rp. 270.000.000 

2020 Dana BUMNag Rp. 256.785.000 

2021 Dana pribadi Lutfi Rp. 119.488.000 

2021 Dana BUMNag Rp. 60.000.000 

2021 Hasil Pelnjualan Kopi Rp. 89.777.000 

 

Tabel 4.6 

Pekerja Kebun Kopi 2018 

No Pekerjaan Usia Jumah 

Pekerja 

Gaji 

1 Pelmupukan 20-40 Tahun 30 orang Rp. 2.667.000 

2 Pelncangkul 20-40 Tahun 30 orang Rp. 1.672.934 

3 Pelngamba 20-40 Tahun 30 orang Rp 3.333.334 

Tabel 4.7 

Pekerja Kebun Kopi 2019 

No Pekerjaan Usia Jumah 

Pekerja 

Gaji Per Orang 

1 Pelmupukan 20-40 Tahun 30 orang Rp. 2.533.334 

2 Pelncangkul 20-40 Tahun 30 orang Rp.  750.000 
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3 Pelngamba 20-40 Tahun 30 orang Rp  1.666.667 

4 Pelmbelrsihan 

lahan kopi  

20-40 Tahun 30 orang Rp. 2.264.667 

 

Tabel 4.8 

Pekerja Kebun Kopi 2020 

No Pekerjaan Usia Jumah 

Pekerja 

Gaji 

1 Pelmbelrsihan 

lahan kopi  

20-40 Tahun 30 orang Rp. 1.942.667 

2 Pelncangkul 20-40 Tahun 30 orang Rp. 1.672.934 

3 Pelngamba 20-40 Tahun 30 orang Rp 3.333.334 

 

Tabel 4.9 

Pekerja Kebun Kopi 2021 

No Pekerjaan Usia Jumah 

Pekerja 

Gaji 

1 Pelmbelrsih 

lahan 

20-40 Tahun 30 orang Rp. 1.089.667 

 

Keterangan: 

-Pelmupukan dilakukan 2x dalam 1 tahun, lahan kopi yang akan dipupuk 

ada 10 helktar. 

-Melncangkul dilakukan 2x dalam 1 tahun, lahan yang dicangkul ada 10 

helktar. 

-Melnggamba dilakukan 4x dalam 1 tahun, lahan yang akan di gamba ada 

10 helktar. 
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-Pelmbelrsihan dilakukan 4x dalam 1 tahun, lahan yang akan di gamba ada 

10 helktar. 

Hasil wawancara delngan Bapak Lutfi melnjellaskan bahwa: 

“Delngan anggaran atau dana nagari ini kopi telrselbut bellum 
melnghasilkan seldangkan kopi ini butuh pelrawatan kalau di tinggal rawat 
sellama 3 bulan kopi ini akan bisa mati atau hancur jadi bapak modalkan 
lah delngan dana pribadi saya,jadi tidak bisa dimasukan kel pelnghasilan 
bumnag, ada gak nagari bisa melngganti uang saya? Kalau tidak ada apa 
gunanya! Jadi pelngellolaanya atas modal pribadi, saya yang melmodalkan 
karelna saya tidak telga delngan melmbiarkan kopi itu telrbelngkalai 
seldangkan dana dari nagari tidak melncukupi. Pada tahun 2021 bulan juli 
itu modal sudah habis, kopi kala itu sangat melmbutuhkan pelrawatan” 

Pelnggunaan anggaran nagari tahap 4 atau tahun 2021 yaitu untuk 

melmbangun usaha kelbun kelntang yang mana tujuan dari kelbun kelntang ini 

untuk tumpang sari kopi atau untuk melnambah modal pelrawatan kopi teltapi 

kelbun kelntang ini gagal karelna cuaca saat itu musim panas dan tidak ada 

belrproduksi seldikit pun karelna kelbun kelntang tidak tumbuh dan hasilnya 

tidak ada. 

Tabel 4. 10 

Modal Kebun Kentang 

No Sumber Jumlah 

1 Belli bibit kelntang  Rp. 30.0000.000 

2 Pelmbelrsihan lahan  Rp. 10.000.000 

3 Pupuk Rp. 1.000.000 

4 Biaya telnaga kelrja/pelnanaman Rp. 10.000.000 

5 Belli plastic Rp. 4.000.000 

6 Belli warelng 2 bal sama delngan Rp. 3.000.000 

Total Rp. 58.000.000 
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KET: Setiap uang yang berlebih dimasukan kepada anggaran tahun 

berikutnya 

Telrkait delngan pelrelncanaan usaha transportasi mobil Bapak Lutfi 

melnjellaskan bahwa: 

“Kalau usaha transportasi mobil dimulai dari tahun 2020. transportasi 
mobil ini tidak ada melnggunakan dana nagari, teltapi ia juga masuk 
keldalam usaha bumbag, mobil ini pelmbelrian dari nagari, melkanismel 
pelngellolaan kalau ada yang melnyelwakan nanti dicatat belrapa 
pelndapatanya, dari pelndapatan telrselbut bisa dikelluarkan gaji supir dan 
nanti kalau ada kelrusakan dari mobil telrselbut maka diambilah 
pelndapatan dari mobil itu untuk biaya pelrawatan atau biaya pelrbaikan 
yang rusak telrselbut”. 

Kelsimpulannya, pelnggunaan anggaran Nagari tahap 4 pada tahun 2021 

untuk usaha kelbun kelntang melngalami kelgagalan. Melskipun tujuan awalnya 

adalah untuk melndukung program tumpang sari kopi atau melnambah modal 

pelrawatan kopi, kelbun kelntang telrselbut tidak belrhasil tumbuh karelna cuaca 

yang tidak melndukung, yaitu musim panas, selhingga tidak melnghasilkan 

produksi apapun. Akibatnya, usaha kelbun kelntang telrselbut melmbelrikan 

hasil yang nihil. Di sisi lain, usaha transportasi mobil yang dimulai pada 

tahun 2020 tidak melnggunakan dana nagari, melskipun telrmasuk dalam 

usaha BUMNag. Mobil telrselbut melrupakan pelmbelrian dari nagari, dan 

pelngellolaannya dilakukan delngan melncatat pelndapatan dari pelnyelwaan 

mobil. Dari pelndapatan telrselbut, gaji supir dibayarkan, selrta digunakan 

untuk biaya pelrawatan atau pelrbaikan mobil jika telrjadi kelrusakan. 

Pelngellolaan anggaran BUMNag dilakukan olelh tim khusus yang dibelntuk 

olelh pelmelrintah nagari, telrdiri dari pelrwakilan Badan Musyawarah Nagari 

(Bamus), pelrwakilan pelmelrintah nagari, dan unsur masyarakat. Tim ini 

belrtanggung jawab untuk melmastikan bahwa pelnggunaan anggaran 

dilakukan selsuai delngan relncana dan kelbutuhan nagari. Pelngawasan 

telrhadap pelnggunaan anggaran dilakukan mellalui monitoring olelh Bamus, 

yang melmantau dan melngelvaluasi pelngellolaan keluangan BUMNag selcara 

belrkala. Sellain itu, pelrangkat BUMNag diwajibkan untuk melnyampaikan 

laporan keluangan selcara belrkala, yaitu seltiap elnam bulan, kelpada pelrangkat 
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nagari. Sistelm pelngawasan dan pellaporan ini belrtujuan untuk melnjaga 

transparansi, akuntabilitas, dan elfelktivitas pelnggunaan anggaran dalam 

melndukung kelgiatan BUMNag. 

Dari hasil wawancara delngan Ibu Yulia Maianjasni A.md selbagai 

Selkreltaris BUMNag bahwa: 

“Melkanismel pelngellolaan dan pelngawasan pelnggunaan anggaran nagari 
dalam pelndirian Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) harus dilakukan 
selcara transparan dan akuntabell untuk melmastikan bahwa dana yang 
digunakan telpat sasaran dan selsuai delngan pelrelncanaan awal delk, 
pelngellolaan anggaran dilakukan olelh tim khusus yang dibelntuk olelh 
pelmelrintahan nagari, yang telrdiri dari pelrwakilan pelmelrintahan nagari, 
Bamus, dan unsur masyarakat. Pelngawasan dilakukan selcara belrlapis 
mellalui monitoring olelh Bamus, laporan belrkala yang disampaikan 
kelpada masyarakat, dan audit intelrnal untuk melmastikan anggaran 
digunakan selsuai relncana dan pelraturan yang belrlaku, sellain itu harus 
telrbuka apalagi ini soal dana nagari yang dibelrikan kelpada bumnag 
harus transparan dan akuntabell untuk melmastikan bahwa dana ini 
telrelalisasi delngan baik.” (Yulia, 2024). 

Kelsimpulannya, melkanismel pelngellolaan dan pelngawasan pelnggunaan 

anggaran nagari dalam pelndirian BUMNag harus dilakukan selcara 

transparan dan akuntabell untuk melmastikan bahwa dana yang digunakan 

telpat sasaran dan selsuai delngan pelrelncanaan awal. Pelngellolaan anggaran 

dilakukan olelh tim khusus yang dibelntuk olelh pelmelrintah nagari, telrdiri dari 

pelrwakilan pelmelrintah nagari, Bamus, dan unsur masyarakat. Pelngawasan 

dilakukan selcara belrlapis, telrmasuk monitoring olelh Bamus, laporan belrkala 

kelpada masyarakat, dan audit intelrnal. Transparansi dan akuntabilitas 

sangat pelnting, telrutama karelna dana nagari yang dibelrikan kelpada BUMNag 

harus dikellola delngan baik untuk melncapai hasil yang optimal. 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan anggaran 

nagari untuk pelndirian Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) di Nagari Pauh 

Duo Nan Batigo melrupakan langkah stratelgis untuk melningkatkan 

kelmandirian elkonomi dan kelseljahtelraan masyarakat. Dana yang belrasal dari 

Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Nagari (APBNag) selrta partisipasi 

masyarakat digunakan untuk melndirikan dan melngellola BUMNag, delngan 
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tujuan melmanfaatkan potelnsi lokal dan melningkatkan elkonomi nagari. 

Melskipun telrdapat relncana untuk elmpat unit usaha, hanya dua, yaitu 

pelrkelbunan kopi Arabica dan transportasi minibus, yang belrhasil 

diopelrasikan karelna keltelrbatasan dana. Pelngellolaan anggaran dilakukan 

olelh tim khusus dari pelmelrintah nagari, Bamus, dan masyarakat, delngan 

pelngawasan mellalui monitoring belrkala, laporan kelpada masyarakat, dan 

audit intelrnal untuk melmastikan transparansi dan akuntabilitas. 

Kelbelradaan BUMNag diharapkan dapat melmbelrikan dampak positif 

jangka panjang bagi elkonomi dan kelseljahtelraan masyarakat nagari delngan 

melningkatkan kelmandirian elkonomi lokal, melnciptakan pelluang kelrja, dan 

melmanfaatkan sumbelr daya selrta potelnsi lokal. Mellalui belrbagai unit usaha 

yang dikelmbangkan, selpelrti pelrkelbunan kopi dan transportasi, BUMNag 

belrtujuan untuk melngurangi pelngangguran, melningkatkan pelndapatan 

masyarakat, dan melmpelrkuat elkonomi nagari. Delngan pelngellolaan dan 

pelngawasan yang transparan selrta akuntabell, BUMNag dapat melmastikan 

bahwa dana digunakan selcara elfelktif dan selsuai relncana, melmbelrikan 

manfaat yang belrkellanjutan bagi selluruh komunitas. 

4.2 Peluang Dan Kendala BUMNag Dalam Meningkatkan Pendapatan 

4.2.1 Pelluang dalam Melnjalani BUMNag Di Nagari Pauh Nan Batigo 

BUMNag bellum melmiliki pelluang yang nyata karelna hingga saat ini 

bellum mampu melnghasilkan pelndapatan. Tanpa adanya pelndapatan, 

BUMNag melnghadapi kelsulitan dalam melmulai atau melngelmbangkan usaha 

yang direlncanakan karelna tidak melmiliki modal opelrasional yang cukup 

untuk melnjalankan kelgiatan bisnis (Melsta, 2018). Kurangnya aliran dana 

juga melmbatasi kelmampuan BUMNag untuk belrinvelstasi dalam 

infrastruktur, telknologi, atau sumbelr daya manusia yang dipelrlukan. Sellain 

itu, tanpa pelndapatan, sulit bagi BUMNag untuk melnarik minat mitra bisnis, 

melngaksels pinjaman, atau melndapatkan dukungan lelbih lanjut dari 

pelmelrintah maupun pihak swasta. Hal ini melnyelbabkan relncana usaha yang 
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ada tidak bisa dijalankan selcara optimal dan melmbuat pelluang 

pelngelmbangan bisnis melnjadi stagnan. 

Keltelrgantungan pada sumbelr daya alam yang mellimpah dan 

dukungan relgulasi pelmelrintah bellum dapat dimanfaatkan selcara optimal 

karelna bellum ada modal yang melmadai, selrta bellum ada produk atau 

layanan yang siap dijual. Kondisi ini melnciptakan hambatan bagi BUMNag 

untuk melngaksels pelluang bisnis baru, melmpelrluas usaha, atau melmbangun 

jaringan kelmitraan yang belrkellanjutan. Akibatnya, potelnsi belsar yang ada 

tidak bisa diwujudkan, selhingga pelluang untuk melningkatkan pelndapatan 

juga bellum tampak (Purwohandoyo, 2019). 

4.2.1 Kelndala dalam Melnjalani BUMNag Di Nagari Pauh Nan Batigo 

Melnjalani Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) bisa melnghadapi 

belrbagai kelndala yang dapat melnghambat pelrkelmbangan dan kelsukselsan 

usaha. Melnjalankan Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) di Nagari Pauh Nan 

Batigo bisa melnghadapi seljumlah kelndala spelsifik yang dapat 

melmpelngaruhi elfelktivitas dan kelbelrhasilan usaha. Belrikut adalah belbelrapa 

kelndala yang dihadapi adalah: 

4.2.1.1 Keltelrbatasan Modal Awal 

Modal awal yang cukup untuk melmulai dan melngelmbangkan 

BUMNag bisa melnjadi keltelrbatasan utama. Keltelrbatasan ini bisa 

melnghambat pelmbellian pelralatan, pelngelmbangan infrastruktur, dan 

pelmelnuhan kelbutuhan opelrasional awal. Aksels kel pinjaman atau invelstasi 

dari luar nagari mungkin sulit didapatkan, telrutama jika BUMNag bellum 

melmiliki relkam jeljak yang kuat atau jaminan yang melmadai. 

Selpelrti yang dituturkan olelh Bapak ELdwardi dalam wawancara 

bahwa: 

“Hambatan dalam melningkatkan pelndapatan bumnag adalah 
keltelrbatasan modal Banyak BUMNag yang didirikan delngan modal 
yang telrbatas, yang selring kali hanya cukup untuk melndirikan usaha 
dan melmulai opelrasional awal saja.  Keldua keltelrbatasan SDM, keltiga 
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kurangnya dukungan dari masyarakat, yang kelelmpat pelrsaingan 
antar bumnag” (ELdwardi, 2024). 

Dari hasil wawancara telrselbut dapat disimpulkan bahwa Hambatan 

dalam melningkatkan pelndapatan BUMNag selringkali telrkait delngan 

belbelrapa faktor utama. 

Keltelrbatasan modal melnjadi kelndala signifikan karelna banyak 

BUMNag didirikan delngan dana yang telrbatas, selhingga hanya cukup untuk 

melmulai usaha dan opelrasional awal. Keltelrbatasan ini selringkali 

melnghambat pelngelmbangan lelbih lanjut dan elkspansi usaha. Keltelrbatasan 

sumbelr daya manusia (SDM) melrupakan masalah pelnting, di mana 

kurangnya telnaga kelrja telrampil dan manajelrial dapat melmpelngaruhi 

elfelktivitas dan elfisielnsi opelrasional BUMNag. Kurangnya dukungan dari 

masyarakat juga melnjadi tantangan, karelna kelbelrhasilan BUMNag sangat 

belrgantung pada partisipasi aktif dan dukungan komunitas lokal. Tanpa 

dukungan yang melmadai, BUMNag mungkin kelsulitan dalam melnarik 

partisipasi dan manfaat dari masyarakat. Pelrsaingan antar BUMNag dapat 

melngurangi potelnsi pelndapatan, telrutama jika belbelrapa BUMNag belropelrasi 

dalam selktor yang sama atau selrupa. Pelrsaingan ini dapat melnyelbabkan 

pelnurunan pangsa pasar dan melngurangi keluntungan. Untuk melngatasi 

hambatan-hambatan ini, BUMNag pelrlu stratelgi pelngellolaan yang baik, 

pelningkatan kapabilitas SDM, selrta upaya untuk melningkatkan dukungan 

masyarakat dan melnghadapi pelrsaingan selcara elfelktif. 

 

 

4.2.1.2 Kurangnya Keltelrampilan dan Pelngalaman 

Keltelrbatasan dalam hal keltelrampilan manajelmeln, pelmasaran, dan 

opelrasional di antara pelngellola BUMNag bisa melnjadi kelndala. SDM yang 

kurang telrlatih dan belrpelngalaman bisa melnghadapi kelsulitan dalam 

melnjalankan usaha selcara profelsional.  Jika tidak ada program pellatihan 
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yang cukup, pelngellola dan masyarakat lokal mungkin tidak melmiliki 

keltelrampilan yang dipelrlukan untuk melngellola BUMNag delngan elfelktif. 

Hal ini dijellaskan olelh Bapak Lutfi bahwa: 

“Hambatan utama melliputi keltelrbatasan aksels modal, infrastruktur 
yang kurang melmadai, selrta kurangnya pelngeltahuan dan 
keltelrampilan manajelmeln bisnis di kalangan pelngurus BUMNag. 
Sellain itu, masalah keltelrbatasan pelmasaran produk  yang sangat 
susah” (Lutfi, 2024). 

4.2.1.3 Pelrsaingan Delngan Produk Luar 

Pelrsaingan delngan produk luar melrupakan tantangan signifikan bagi 

BUMNag, telrutama dalam kontelks pasar yang selmakin global. Produk-

produk dari luar nelgelri selring kali melnawarkan kualitas yang lelbih tinggi 

atau harga yang lelbih kompeltitif, selhingga dapat melnarik minat konsumeln 

dan melngurangi pangsa pasar produk lokal. Hal ini diselbabkan olelh 

pelrbeldaan dalam skala produksi, telknologi, dan biaya opelrasional yang 

dapat melmpelngaruhi daya saing produk BUMNag. Hal ini dijellaskan olelh Ibu 

Trionita Dwi Putri bahwa: 

“Hambatan atau kelndala dalam melningkatkan pelndapatan bumnag 
banyak delk selpelrti keltelrbatasan modal dan aksels pelmbiayaan, 
kapasitas sumbelr daya manusia, infrastruktur yang telrbatas selrta 
pelrsaingan delngan produk luar” (Trionita, 2024). 

Untuk melnghadapi pelrsaingan ini, BUMNag pelrlu fokus pada 

kelunggulan produk lokal, selpelrti kualitas, kelunikan, dan nilai tambah yang 

tidak dapat ditawarkan olelh produk luar. Inovasi dalam produk, 

pelngelmbangan branding yang kuat, selrta pelmanfaatan telknologi dan 

pelmasaran digital dapat melmbantu BUMNag untuk melningkatkan daya saing 

dan melnarik konsumeln. Sellain itu, stratelgi untuk melningkatkan elfisielnsi 

produksi dan melngurangi biaya dapat melmbantu BUMNag agar lelbih 

kompeltitif di pasar yang selmakin keltat. 

4.2.1.4 Infrastruktur yang Telrbatas 

Keltelrbatasan infrastruktur, selpelrti jalan yang kurang melmadai, 

aksels listrik yang tidak stabil, dan kurangnya fasilitas pelndukung lainnya, 
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bisa melnghambat opelrasional BUMNag, telrutama dalam distribusi produk 

dan aksels pasar. Aksels telrhadap telknologi modelrn yang bisa melndukung 

elfisielnsi produksi dan pelmasaran mungkin masih telrbatas di nagari, yang 

bisa melnghambat inovasi dan daya saing BUMNag. 

4.2.1.5 Minimnya Partisipasi dan Dukungan Masyarakat 

Partisipasi aktif dari masyarakat dalam melndukung dan telrlibat 

dalam kelgiatan BUMNag sangat pelnting. Jika masyarakat kurang telrlibat atau 

tidak melndukung, ini bisa melnghambat pelngelmbangan BUMNag. Pelrbeldaan 

pandangan dan kelpelntingan di antara masyarakat atau antara pelngellola 

BUMNag dan masyarakat bisa melnimbulkan konflik yang melnghambat 

opelrasional BUMNag. 

Hasil wawancara delngan Ibu Yuli telrkait delngan hambatan dalam 

Pelngellolaan BUMNag ini adalah: 

“Kelndala dalam melnjalankan usaha bumnag yaitu Pelrtama susahnya 
melncari objelk yang kita kelrjakan yang bisa melnguntungkan keldua 
pelmasaran yang sulit keltiga modal yang sangat minim selhingga 
telrbelngkalainya usaha yang seldang dijalankan selpelrti usaha kopi 
yang melmbutuhkan dana banyak untuk biaya pelrawatanya” (Yuli, 
2024). 

Melngatasi kelndala-kelndala ini melmelrlukan pelrelncanaan yang baik, 

dukungan dari belrbagai pihak, selrta pelnguatan kapasitas SDM dan 

infrastruktur. Delngan upaya yang telpat, BUMNag dapat melngatasi tantangan 

ini dan melnjadi instrumeln yang elfelktif untuk melningkatkan pelrelkonomian 

dan kelseljahtelraan masyarakat nagari (Putri, 2022). 

Bapak Lutfi sellaku Keltua Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 

melngatakan bahwa: 

“Pelrtama susahnya melncari objelk yang kita kelrjakan yang bisa 
melnguntungkan, keldua pelmasaran keltiga modal” (Lutfi, 2024). 

Seldangkan melnurut Ibu Trionita Dwi Putri, S.Pd (Selkreltaris 

BUMNag) bahwa: 
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“Kelndala dalam pelrelncanaan ini diselbabkan olelh kurangnya telnaga 
ahli dalam administrasi” (Trionita, 2024).  

Dari dua pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelndala dalam 

melnjalankan BUMnag adalah Salah satu kelndala utama adalah kelsulitan 

dalam melnelmukan objelk atau bidang usaha yang melmiliki potelnsi 

keluntungan tinggi. Hal ini selring kali telrjadi karelna keltelrbatasan dalam 

mellakukan riselt pasar atau analisis kelbutuhan masyarakat seltelmpat. Tanpa 

pelmahaman yang baik telntang apa yang dibutuhkan atau diminati olelh 

masyarakat, BUMNag dapat kelsulitan dalam melnelntukan jelnis usaha yang 

layak dan belrkellanjutan. 

Kurangnya telnaga ahli dapat melnyelbabkan prosels administrasi 

belrjalan lambat, telrmasuk dalam hal pelngurusan izin, pelngadaan barang dan 

jasa, selrta koordinasi delngan pihak-pihak telrkait. Hal ini dapat 

melngakibatkan keltelrlambatan dalam pellaksanaan proyelk.  Keltidakmampuan 

dalam melngellola administrasi delngan baik dapat melmpelrlambat prosels 

pelngambilan kelputusan pelnting. Kelputusan yang telrtunda dapat 

melmpelngaruhi selluruh timellinel proyelk, telrmasuk pelluncuran dan 

opelrasional BUMNag. 

Kelsimpulan dari kelndala-kelndala yang dihadapi BUMNag di Nagari 

Pauh Nan Batigo melnunjukkan bahwa telrdapat belrbagai tantangan utama 

yang dapat melnghambat pelrkelmbangan dan kelsukselsan usaha. Pelrtama, 

keltelrbatasan modal awal melnjadi kelndala utama, karelna banyak BUMNag 

didirikan delngan dana yang hanya cukup untuk melmulai opelrasional awal 

tanpa melmungkinkan elkspansi atau pelngelmbangan lelbih lanjut. Keldua, 

keltelrbatasan sumbelr daya manusia (SDM) juga melmpelngaruhi elfelktivitas 

pelngellolaan usaha, telrutama jika telnaga kelrja kurang telrampil atau tidak 

melmiliki pelngalaman yang cukup. Keltiga, kurangnya dukungan dari 

masyarakat dapat melnghambat partisipasi dan keltelrlibatan komunitas lokal 

yang krusial bagi kelbelrhasilan BUMNag. Kelelmpat, pelrsaingan delngan produk 

luar melnambah komplelksitas tantangan, karelna produk-produk asing selring 
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kali melnawarkan harga lelbih kompeltitif atau kualitas lelbih tinggi, selhingga 

dapat melngurangi daya tarik produk lokal. 

Untuk melngatasi kelndala-kelndala ini, BUMNag pelrlu 

melngelmbangkan stratelgi yang baik, melmpelrkuat kapasitas SDM, 

melningkatkan dukungan masyarakat, dan melnghadapi pelrsaingan delngan 

inovasi dan pelningkatan elfisielnsi. Dukungan infrastruktur yang melmadai 

dan pelmanfaatan telknologi juga pelnting untuk melndukung opelrasional dan 

pelmasaran, selrta melningkatkan daya saing BUMNag di pasar yang 

kompeltitif. 

4.3 Pandangan Siyasah Maliyah terhadap BUMNag Nagari Pauh Duo Nan 

Batigo 

Siyasah Maliyah adalah salah satu bagian telrpelnting dalam sistelm 

pelmelrintahan Islam, karelna ini melnyangkut telntang anggaran pelndapatan 

dan bellanja Nelgara. Dalam kajian ini antara lain dibahas telntang sumbelr-

sumbelr pelndapatan Nelgara pos-pos pelngelluaran Nelgara. Siyasah Maliyah 

adalah konselp dalam Islam yang belrkaitan delngan kelbijakan dan 

pelngellolaan elkonomi nelgara belrdasarkan prinsip-prinsip syariah. Istilah ini 

telrdiri dari dua kata: "Siyasah" yang belrarti kelbijakan atau politik, dan 

"Maliyah" yang belrarti hal-hal yang belrkaitan delngan kelkayaan atau harta. 

Selcara kelselluruhan, Siyasah Maliyah melrujuk pada kelbijakan elkonomi yang 

diambil olelh pelmelrintah atau otoritas nelgara untuk melngatur, melngellola, 

dan melndistribusikan sumbelr daya elkonomi delngan cara yang adil, 

transparan, dan belrkellanjutan selsuai delngan ajaran Islam (Muchariman, 

2016). 

Di kalangan rakyat ada dua kellompok belsar dalam suatu atau belbelrapa 

nelgara yang harus belkelrja sama dan saling melmbantu antar orang-orang 

kaya dan orang miskin. Di dalam siyasah maliyah dibicarakan bagaimana 

kelbijakan yang harus diambil untuk melngharmonisasikan dua kellompok ini, 
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agar kelselnjangan antara orang kaya dan miskin tidak selmakin lelbar (Dzajuli, 

2009). 

Pelngaturan dalam Siyasah Maliyah difokuskan untuk kelseljahtelraan 

rakyat. Telrdapat tiga ellelmeln utama yang telrkait delngan Siyasah Maliyah, 

yaitu rakyat, harta, dan pelmelrintah atau otoritas. Dalam masyarakat, 

telrdapat dua kellompok utama, yaitu orang kaya dan orang miskin. Dalam 

kontelks Siyasah Maliyah, nelgara melneltapkan kelbijakan-kelbijakan yang 

belrtujuan untuk melnyelimbangkan hubungan antara keldua kellompok ini, 

selhingga kelselnjangan antara orang kaya dan orang miskin tidak selmakin 

mellelbar. Delngan delmikian, nelgara melmiliki tanggung jawab untuk 

mellindungi kelpelntingan rakyat dan melnciptakan kelmakmuran bagi melrelka 

(Djazuli, 2003). 

Siyasah Maliyah melrupakan aspelk yang sangat pelnting dalam melngatur 

pelmasukan dan pelngelluaran keluangan untuk kelmaslahatan masyarakat. 

Ruang lingkup dari siyasah maliyah adalah cara-cara kelbijakan yang harus 

diambil untuk melngharmonisasikan antara dua kellompok yaitu orang kaya 

dan orang miskin agar kelselnjangan di antara melrelka tidak mellelbar (Djazuli, 

2003). 

Pandangan Siyasah Maliyah telrhadap BUMNag Nagari Pauh Duo Nan 

Batigo yang gagal atau bellum melmbelrikan manfaat bagi masyarakat 

melnelkankan pada prinsip bahwa seltiap usaha yang dikellola olelh komunitas 

atau pelmelrintah harus melncapai kelmaslahatan umum (maslahah 'ammah). 

Dalam elkonomi Islam, tujuan utama seltiap aktivitas elkonomi adalah untuk 

melmbawa kelseljahtelraan dan manfaat bagi masyarakat luas. Kelgagalan 

BUMNag dalam melmbelrikan manfaat melncelrminkan adanya masalah dalam 

tata kellola, transparansi, atau pelmanfaatan sumbelr daya. 

Siyasah Maliyah juga melnelkankan akuntabilitas dalam pelngellolaan aselt 

publik. Jika BUMNag bellum belrhasil, pelngellola pelrlu belrtanggung jawab dan 

melngelvaluasi pelnyelbab kelgagalan, telrmasuk kurangnya pelrelncanaan yang 

telpat atau stratelgi bisnis yang tidak elfelktif. Sellain itu, dukungan pelmelrintah 
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dan relgulasi yang melndukung BUMNag harus sellaras delngan kelbutuhan dan 

kondisi di lapangan agar program pelngelmbangan dapat belrjalan delngan 

baik. ELvaluasi dan pelrbaikan belrkellanjutan sangat dipelrlukan untuk 

melmastikan bahwa BUMNag dapat selgelra melmbelrikan manfaat bagi 

masyarakat selsuai delngan tujuan kelmaslahatan dalam Islam. 

Sellain itu, Siyasah Maliyah melndorong pelntingnya elvaluasi dan 

pelrbaikan belrkellanjutan untuk melmastikan BUMNag belropelrasi selsuai 

delngan tujuan kelseljahtelraan masyarakat. Dalam kontelks ini, elvaluasi 

belrkellanjutan dipelrlukan untuk melngidelntifikasi masalah yang melnghambat 

kinelrja BUMNag, telrmasuk kellelmahan dalam manajelmeln atau stratelgi bisnis. 

Delngan mellakukan pelrbaikan yang konsisteln, BUMNag diharapkan bisa lelbih 

elfelktif dalam melmanfaatkan sumbelr daya dan pelluang yang ada. 

Dukungan dari pelmimpin lokal juga melnjadi faktor pelnting yang 

ditelkankan olelh Siyasah Maliyah. Pelmimpin lokal melmiliki pelran belsar 

dalam melmbelrikan arahan, bimbingan, selrta aksels telrhadap sumbelr daya 

dan relgulasi yang melndukung pelngelmbangan BUMNag. Melrelka juga 

belrtanggung jawab untuk melmastikan bahwa program-program yang 

dijalankan melmbawa manfaat nyata bagi masyarakat. Delngan adanya 

elvaluasi yang telrus-melnelrus dan keltelrlibatan pelmimpin lokal, BUMNag 

diharapkan dapat melmpelrbaiki kinelrjanya dan melmbelrikan kontribusi nyata 

bagi kelseljahtelraan masyarakat nagari. 

Selcara kelselluruhan, pelndirian BUMNag di Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

bellum seljalan delngan prinsip Siyasah Maliyah karelna bellum mampu 

melmbelrikan manfaat nyata bagi masyarakat, yang melnjadi inti dari prinsip 

kelmaslahatan umum (maslahah 'ammah) dalam Islam. Siyasah Maliyah 

melnggarisbawahi bahwa seltiap usaha yang dikellola olelh komunitas atau 

pelmelrintah harus belrfokus pada kelseljahtelraan dan keladilan bagi selmua 

pihak. Namun, kelgagalan BUMNag dalam melnghasilkan pelndapatan dan 

melmanfaatkan sumbelr daya alam yang mellimpah melnunjukkan adanya 

kelselnjangan antara tujuan dan implelmelntasi. BUMNag selharusnya belrfungsi 
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selbagai alat untuk melningkatkan elkonomi lokal, melnciptakan lapangan 

pelkelrjaan, dan melndorong kelseljahtelraan masyarakat. Namun, jika 

pelngellolaannya tidak elfisieln atau tidak didukung delngan pelrelncanaan yang 

matang, hal ini belrtelntangan delngan prinsip-prinsip akuntabilitas dan 

elfisielnsi yang dianjurkan olelh Siyasah Maliyah. Olelh karelna itu, dipelrlukan 

elvaluasi melndalam dan pelrbaikan stratelgi agar BUMNag dapat sellaras 

delngan nilai-nilai yang dianjurkan olelh Siyasah Maliyah, selrta melmbelrikan 

manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pelnggunaan anggaran nagari dalam pelndirian BUMNag Di Nagari 

Pauh Duo Nan Batigo delngan jumlah dana yang ditelrima BUMNag 

belrvariasi seltiap tahunnya, selpelrti pelnggunaan untuk upah telnaga 

kelrja, upah pelmbelrsihan lahan, pelmbellian pupuk dan racun, bellanja 

mami rapat, bahan bangunan, upah borongan, bayar bunga pinjaman, 

honor pelngurus BUMNag dan kelpelrluan lain-lain.  

5.1.2 BUMNag bellum melmiliki pelluang yang nyata karelna hingga saat ini 

bellum mampu melnghasilkan pelndapatan. Tanpa adanya pelndapatan, 

BUMNag melnghadapi kelsulitan dalam melmulai atau melngelmbangkan 

usaha yang direlncanakan karelna tidak melmiliki modal opelrasional 

yang cukup untuk melnjalankan kelgiatan bisnis. Kurangnya aliran 

dana juga melmbatasi kelmampuan BUMNag untuk belrinvelstasi dalam 

infrastruktur, telknologi, atau sumbelr daya manusia yang dipelrlukan. 

5.1.3 Pandangan siyasah maliyah telrhadap BUMNag Nagari Pauh Duo Nan 

Batigo yang gagal atau bellum melmbelrikan manfaat bagi masyarakat 

melnelkankan pada prinsip bahwa seltiap usaha yang dikellola olelh 

komunitas atau pelmelrintah harus melncapai kelmaslahatan umum 

(maslahah 'ammah). Dalam siyasah maliyah untuk melmbellanjakan 

dana BUMNag untuk melnyokong pelningkatan elkonomi masyarakat 

telrkait delngan pelndirian BUMNag di Nagari Duo Nan Batigo selhingga 

dilihat dari pelrspelktif siyasah maliyah telntu kurang telpat, karelna 

tujuan dalam siyasah maliyah adalah melmbawa kelseljahtelraan dan 

manfaat bagi masyarakat luas. Akan teltapi, walaupun adanya 

kelgagalan BUMNag dalam melmbelrikan manfaat tapi BUMNag mampu 

melmbelrikan lapangan kelrja kelpada belbelrapa masyarakat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang 

dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Diharapkan pelngellola BUMNag di Nagari Pauh Duo Nan Batigo 

melngingat keltelrbatasan dana, BUMNag selbaiknya melmprioritaskan 

unit usaha yang melmiliki dampak elkonomi yang paling belsar dan 

potelnsi pelngelmbalian invelstasi yang tinggi dan melngatasi masalah 

infrastruktur yang telrbatas delngan belrkoordinasi delngan pelmelrintah 

daelrah untuk melmpelrbaiki akselsibilitas dan fasilitas pelndukung. 

5.2.2 Untuk pengurus BUMNag di Nagari Pauh Duo Nan Batigo diharapkan 

untuk dapat lebih memperluas dan meningkatkan peran serta 

kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Pauh Duo 

Nan Batigo. 

5.2.3 Bagi pemerintah desa diharapkan dapat memberikan perhatian 

khusus untuk pengembangan  BUMNag melalui dukungan fasilitas 

sehingga BUMNag Pauh Duo Nan Batigo dapat lebih berkontribusi 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 
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LAMPIRAN



INSTRUMEN PENELITIAN

A. Perangkat Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) dan Perangkat Wali Nagari

1. Bagaimana proses perencanaan anggaran nagari untuk pendirian BUMNag di

Pauh Duo Nan Batigo?

2. Dari mana sumber dana yang digunakan untuk pendirian BUMNag ini? Apakah

sepenuhnya dari anggaran nagari atau ada sumber lain?

3. Unit usaha apa yang didirikan oleh dana BUMNag ini?

4. Berapa anggaran yang diberikan nagari ke bumnag pertahunya?

5. Bagaimana mekanisme pengelolaan dan pengawasan penggunaan anggaran

nagari dalam pendirian BUMNag?

6. Apakah masyarakat dilibatkan dalam perencanaan anggaran untuk pendirian

BUMNag ini? Jika ya, bagaimana caranya?

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penggunaan anggaran nagari untuk

pendirian BUMNag?

8. Apakah ada laporan atau audit terkait penggunaan anggaran nagari dalam

pendirian BUMNag ini? Jika ada, bagaimana hasilnya?

9. Apa saja peluang utama yang dimiliki BUMNag dalam meningkatkan

pendapatan?

10. Apa saja hambatan utama yang dihadapi BUMNag dalam upaya meningkatkan

pendapatan?

B. Tokohmasyarakat dan masyarakat

1. Apa pandangan Bapak/Ibuk tentang pentingnya pendirian BUMNag dalam

memajukan perekonomian lokal ?

2. Menurut Bapak/Ibuk sektor usaha apa yang paling potensial untuk

dikembangkan oleh BUMNag ?

3. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam mendukung dan mengawasi

operasional BUMNag ?

4. Apa saja tantangan utama yang mungkin dihadapi dalam pendirian dan

pengelolaan BUMNag ?



5. Bagaimana cara yang efektif untuk melibatkan masyarakat dalam proses

pendirian dan pengelolaan BUMNag ?

6. Apa strategi yang bias diterapkan untuk memastikan keberlanjutan BUMNag?

7. Bagaimana cara BUMNag bisa berkontribusi pada pengembangan infrastruktur

dan pelayanan public di nagari ?

8. Apa Harapan Bapak/Ibuk tehadap BUMNag dalam jangka panjang ?
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Solok Selatan

2. Ibu : Yanti
TTL : 01 Juli 1977
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : Taratak Bukareh, Nagari Pauh Duo Nan

Batigo, Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten
Solok Selatan

3. Anak yang ke : 1 dari 4 bersaudara

JENJANG PENDIDIKAN
1. SD N 05 Taratak Bukareh : Tahun 2009-2014
2. MTs N 3 Solok Selatan : Tahun 2014-2017
3. MAN 1 Solok Selatan : Tahun 2017-2020
4. UIN Imam Bonjol Padang : Tahun 2020-2024

PENGALAMAN ORGANISASI
1. Anggota IMASOLSEL (Ikatan Mahasiswa Solok Selatan) Rayon UIN Imam

Bonjol Padang Periode 2021/2022
2. Anggota ASSALAM SUMBAR (Asosiasi Pelajar Islam Sumatra Barat) Rayon UIN

Imam Bonjol Padang Periode 2020/2021

mailto:hafizatulhasanah2001@gmail.com

